BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang masatidnmtifikasi masalah,

pembatasan masalah, perumusan masalah, dan kegeresitian.

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya kemajuan media informasi dewasa ini cukgmberikan
kemajuan yang signifikan. Media cetak dan elekitopun saling bersaing
kecepatan, sehingga tidak dapat dipungkiri bilapsmburu berita dituntut
kreativitasnya dalam penyampaian informasi. Peraaras dasar-dasar
pengetahuan jurnalistik merupakan modal yang ammatinpy manakala terjun di
dunia jurnalistik. Keberadaan media tidak lagi sabgpenyampaian informasi
yang aktual kepada masyarakat, tetapi media jugapueyai tanggung jawab
yang berat dalam menampilkan fakta-fakta untuklsddartindak objektif dalam

setiap pemberitaannya.

Bahasa merupakan sarana yang vital dan utama dathup ini karena
tanpa bahasa sulit bagi kita untuk mengerti atamahmami arti dan maksud dari
perkataaan orang lain. Penggunaan bahasa itu hamgncakup segala dari

kehidupan, karena segala sesuatu yang dihayatlandia dirasakan, dan



dipikirkan oleh manusia dalam berkomunikasi mengffan bahasa dengan

berbagai gaya.

Bahasa dalam kehidupan manusia sangat penting &kdya@mpir dalam
semua kegiatan manusia memerlukan bantuan bahada,dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam kehidupan kegiatan tert®&#hasa merupakan sarana
yang tidak dapat ditinggalkan, oleh sebab itu sliiyangkan jika manusia tidak

memiliki alat komunikasi.

Alat komunikasi itu adalah bahasa. Dengan psgunakan bahasa
seseorang dapat berbicara dengan orang labok udapat dipahami dan
dimengerti. Komunikasi yanderhasil guna dan berdaya guna dengan
sendirinya memerlukan media bahasa ykogunikatif yang mempunyai
aturan-aturan, norma-norma dan kaidah-kaidahadshdan kebahasaan yang
perlu dilaksanakan. Bahasa berfungsi sebagai ra&nhpererat antarmanusia
dalam komunitasnya, dari komunitas kecil sepestu&rga, sampai komunitas
besar seperti negara. Tanpa bahasa, tidak mungKidit interaksi harmonis
antarmanusia, tidak terbayangkan bagaimana beetgiltian sosial antarmanusia
tanpa bahasa.

Berbicara mengenai komunikasi, menurut Jhonson :

Secara sempit komunikasi diartikan sebagai pesarg y@ikirimkan

seseorang kepada satu atau lebih penerima dengesudnaadar untuk

mempengaruhi tingkah laku si penerima. Dalam sdteapuk komunikasi
setidaknya dua orang saling mengirimkan lambandgdarg yang



memiliki makna tertentu. Lambang-lambang tersebiga bbersifat

nonverbal berupa ekspresi atau ungkapan tertemtgetak tubuh. .

Dari pendapat tersebut, dapat dilihat bahwa konasniladalah suatu
proses penyampaian suatu lambang kepada seseortkgniemberi tahu, atau
untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, bmigsung secara lisan,
maupun tidak langsung dengan menggunakan mediauki&asi dibagi menjadi
dua, yaitu komunikasi satu arah dan komunikasiatah.

Menurut Supratikanya, komunikasi satu arah, yakoasi komunikasi di
mana pengirim tidak memiliki kesempatan untuk méemige bagaimana
penerima telah mendekodifikasi pesannya. Sebalikkgaunikasi dua arah
berlangsung, apabila pengirim cukup leluasa menkapaumpan balik tentang
cara penerima menangkap pesan yang telah dikirifiyapat disimpulkan
bahwa komunikasi satu arah menyebarkan pesan demngaggunakan media
yang ditujukan kepada masa yang abstrak, yaknindaju orang yang tidak
tampak oleh penyampai pesan, sedangkan komunikasaxhh pengirim pesan
berhadapan langsung dengan lawan bicaranya.

Dalam suatu komunikasi yang menggunakan bahasagaeldatnya,

sering ditemukan berbagai macam gaya bahasa. Hadbté dilakukan untuk
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SupratikanyaKomunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologi&,dgyakarta: Kanisius, 1995), him.
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menggugah perasaan pembaca atau pendengarnya eganbukan efek-efek
tertentu seperti yang diharapkan oleh penulis @angacanya.

Berbicara mengenai gaya bahasa, menurut Dale :

Gaya bahasa adalah bahasa yang indah yang dipkagunantuk
meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan sertaperbandingkan suatu
benda atau hal tertentu dengan benda atau haldam lebih umum. Pendek kata
penggunaan gaya bahasa tertentu dapat mengubahnsemtmbulkan konotasi
tertentu..?

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan, gaye$a digunakan untuk
meningkatkan daya tarik penyampaian suatu makngatlecara menjelaskan atau
pun membandingkan agar menimbulkan efek-efek teerjgsda pembaca ataupun
pendengar.

Gaya bahasa atau majas dapat dibedakan menjadiis} yaitu majas
perbandingan, majas sindiran, majas penegasan dajas npertentangan.
Penelitian ini lebih memfokuskan pada gaya bahasaanmdingan, khususnya
gaya bahasa disfemisme atau pengasaran. Abdul Ghaagklasifikasikan
pengasaran dan penghalusan ungkapan ke dalam pesabgberubahan makna.
Usaha mengasarkan makna disebut disfemia (disfespiseedangkan usaha
menghaluskan makna disebut eufemia (eufimisme).

Dalam bukunya, Abdul Chaer menjelaskan :

Pengasaran (disfemia), yaitu usaha untuk menggataiyang maknanya
halus atau bermakna biasa dengan kata yang makkasga Usaha atau

% Haris SumadiriaBahasa Jurnalistik( Bandung: Simbiosa Rekatama media, 2008),hlr5-146.



gejala pengasaran ini biasanya dilakukan orangrdaituasi yang tidak

ramah atau untuk menunjukkan kejengkeldn...

Dalam bukunya Gorys Keraf menjelaskan :

Eufemisme atau eufemia adalah semacam acuan bemgkapan-

ungkapan yang tidak menyinggung persaaan orang atgkapan-

ungkapan yang halus untuk menggantikan acuan-agaag mungkin
dirasakan menghina, menyinggung perasaan atau gesiswan sesuatu
yang tidak menyenangkan...

Disfemisme dan eufimismenasuk ke dalam pembahasan gaya bahasa
perbandingan. Dari pendapat tersebut, dapat diskapubahwa disfemisme
menggunakan bahasa yang jelas dan lugas. Hal rbabding terbalik dengan
eufemisme atau penghalusan kata dan kalimat yaagiembingungkan pembaca
atau pendengar, sehingga terjadi perbedaan darlalkasapersepsi. Contoh
disfemisme yang kaitannya dengan makna, cacat Yaita, tuli, bisu. Orang-
orang yang keadaan fisiknya kurang sempurna ateat @kan tersinggung bila
dikatakan secara tegas dengan kata-kata terselpamg@ang buta tidak akan
senang bila mendengar dia dikatakan buta. OlemAaite, digunakan kata-kata
yang memiliki nilai rasa lebih halus, yaitu tunaaetBegitu pula untuk tuli dan
bisu, digunakan kata tunarungu dan tunawicara.

Gaya bahasa atau majas juga sering digunakan ddlam jurnalistik.

Baik dalam media cetak maupun media elektronik. efté&@an ini lebih

* Abdul ChaerPengantar Semantik Bahasa Indonegiakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 145.

® Gorys KerafDiksi Dan Gaya Bahas@Jakarta: Gramedia, 1988), him. 132.



memfokuskan pada media elektronik, yaitu padadeeievisi. Dibanding dengan
media cetak maupun radio, feature televisi memiliki  kelebihan
karena tidak hanya mengisahkan dengan narasi, mawawa, tetapi juga dengan
gambar. Gambar yang hidup memiliki pengaruh yamgat dalam bagi pemirsa
karena dapat terlihat secara fisik. Seperti jugdagaature radio,featuretelevisi
memiliki ciri, pendekatannya lebih luas dibandingl@engan berita biasa. Berita
televisi yang ingin dianalisis adalah tayanganthdRiedaksi PagiRedaksi Pagi
adalah sebuah program berita yang ditayangkanagiust televisi Trans 7 di
Indonesia.Redaksi Pagimenyiarkan berita-berita secara umum yang tetjagi
hari. Tayangan beritRedaksi Pagberdurasi kurang lebih satu jam dan disiarkan
pagi hari. Dengan gaya bahasa yang berb&#alaksi Pagimenyajikan berita
setiap harinya.

Berita menurut holt-Reinhard and Winston Beritalalldaporan yang tepat
waktu mengenai fakta atau opini yang memiliki dégak atau hal penting atau
kedua-duanya bagi masyarakat |&i&edaksi Paginerupakan tayangan berita pada
media elektronik yang penyimaknya tidak dituntutuknmembaca, tetapi mereka
hanya mendengar dan melihat informasi yang hendsdogbaikan oleh pemberi
berita, sehingga dapat dimengerti atau dipahampaterjelas. Pada dasarnya,
seseorang bebas memiliki kosakata, kalimat, seré@la berdasarkan maksud

pembicaraan. Akan tetapi, pilihan tersebut terkéeh kaidah-kaidah bahasa serta

® Deddy Iskandar Mudalurnalistik Televisi Menjadi Reporter Profesion@Bandung: Rosda, 2008),
him. 22.



lingkungan sosial budaya. Apabila suatu kata tidipat dinyatakan, tetapi
terpaksa harus dinyatakan, penutur akan menggandierygan istilah yang lain atau
mengungkapkan melalui cara yang berbeda-beda.

Bahasa pers atau bahasa jurnalistik memiliki sifiat khas, yaitu singkat,
padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menseikingga tayangan berita
Redaksi Paguntuk memenuhi sifat-sifat khas tersebut seringgganakan bahasa
yang dirasa kasar untuk lebih menegaskan isi bgaitg ingin disampaikan, agar
penonton beritaRedaksi Pagi lebih jelas dalam menerima informasi yang
disampaikan. Penggunaan disfemisme sering digunaikauk lebih memberi
tekanan, tetapi tanpa terasa kekasarannya. Sdilakukan orang untuk situasi
yang tidak ramah penggunaan difemisme juga dapattukumenunjukkan
kejengkelan. Seperti dalam contoh penggunaan disfieenpada beritd&Redaksi
Pagi, yaitu “Adegan mesum yang diduga mirip artis Lukbya dan Ariel
meresahkan masyarakat”. Penggunaan feasgan mesundirasa memiliki nilai
rasa yang lebih kasar dibandingkan dengan fidsgan pangsatauadegan syur

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ian akenganalisis pola
penggunaan disfemisme pada berita, khususnya batiteinal Redaksi Pagi
karena tayangan berita tersebut dirasa banyak meaggn gaya bahasa

disfemisme.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah datmelipan ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1) Apakah pesan yang ingin disampaikan dapat dipapamirsa berita
Redaksi Padl

2) Bagaimana pengaruh bahasa disfemisme terhadapa bgahg
disampaikan?

3) Faktor apa yang melatarbelakangi pemakaian disfeenjgsada berita
Redaksi Padl

4) Bagaimana pola penggunaan disfemisme pada lbedaksi Pag?

5) Bagaimanakah penggunaan disfemime pada berita idel@an

implikasinya dalam pembelajaran majas di SMP?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masakland penelitian ini

dibatasi pada pola penggunaan disfemisme pada Retaksi Pagi.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masakig y
dikemukakan di atas, masalah penelitian ini dirdtanos menjadi

bagaimanakah pola penggunaan disfemisme pada Redeksi Pagl



E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfpatla bidang

pendidikan, di antaranya:

Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat membardalam
memberikan pembelajaran gaya bahasa atau majasjsiya contoh-
contoh gaya bahasa disfimisme.

Bagi siswa kelas VIl diharapkan penelitian ini dapnengetahui
contoh-contoh disfemisme dalam memahami pembetajagaya
bahasa atau majas.

Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini dapat beikan
sumbangan terhadap perkembangan bahasa Indoredsiayga secara

tidak langsung juga berguna bagi pengembanganpbkngetahuan.
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BAB Il
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

Dalam bab ini akan dikemukakan beberapa teori y&hgvan dengan
penelitian, juga akan dikemukakan pikiran untukakgka berpikir yang didasarkan

pada teori-teori yang digunakan

A. Deskripsi Teoretis
Deskriptis teoretis pada bab ini, yaitu hakikat aydyahasa, hakikat gaya
bahasa disfemisme, dan hakikat berita televisi.

1. Hakikat Gaya Bahasa

Gaya Bahasa atau majas adalah pemanfaatan kekdasasa,
pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efekiefédntu, keseluruhan ciri
bahasa sekelompok penulis sastra dan cara khas dadsmyampaikan pikiran
dan perasaan, baik secara lisan maupun tertulijauMe Parine, tujuan
menciptakan gaya bahasa dalam puisi, antara lainragnghasilkan kesenangan
kesenangan yang bersifat imajinatif, agar mendkeasimakna tambahan, agar
dapat menambah intensitas dan menambah konkrpp si&a perasaan penyair,
dan agar makna yang diungkapkan lebih paditenurut Parera, Gaya bahasa

termasuk masalah stilistika. Stilistika adalahdbléentang variasi pemilihan dan

" Kinayati DjojosurotoDasar-dasar Teori Apresiasi PuigiJakarta, Universitas Negeri Jakarta, 2007)
him. 5.
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penggunaan unsur-unsur bahasa sesuai dengan sttaasimemperhatikan
akibatnya bagi pembaca atau pendengar. Stilistécagat memperhatikan
pilihan-pilihan (satuan bahasa) yang tersedia, @asan mengapa bentuk dan

ungkapan tertentu yang dipifth.
Para ahli berpendapat tentang gaya bahasa, menereka :

Gaya bahasa adalah bahasa yang indah yang dipkagunantuk
meningkatkan efek  dengan jalan memperkenalkan serta
memperbandingkan suatu benda atau hal tertentuaddpgnda atau hal
lain yang lebih umum. Pendek kata penggunaan gayasha tertentu
dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertditale,1971:220
dalam Tarigan,1985:5). Gaya bahasa adalah cara engomakan bahasa
secara imajinatif, bukan dalam pengertian secarégankah saja
(Warriner,1979:602). Gaya bahasa adalah cara mekgpkan pikiran
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan davakepribadian
penulis (pemakai bahasa). Sebuah gaya bahasa yaikgy harus
mengandung tiga unsur berikut: kejujuran, sopartusardan menarik
(Keraf,2004:113).°

Menurut Haris Sumadiria, Gaya bahasa diartikan gab@d) pemanfaatan
atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam betaumenulis, (2) pemakaian
ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek terte(8y,keseluruhan ciri-ciri

bahasa sekelompok penulis sastra, (4) cara khasmdalenyatakan pikiran dan

8 Abdul Chaer dan Liliana MuliastuSemantik Bahasa Indonesidakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan DaaarMenengah Bagian Proyek Penataran Guru
SLTP Setara D-11l, 1997), him. 6.11.

° Haris SumadiriaBahasa Jurnalistik(Bandung, Simbiosa Rekatama media, 2008) him1145-
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perasaan dalam bentuk tulis atau lisdh.Menurut Pateda Mansoer, secara
leksikologis yang dimaksud dengan gaya bahasa, i ypkmanfaatan atas
kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutumegiaulis, pemakaian ragam
tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu, kesbbn cirri bahasa
sekelompok penulis sastra, dan cara khas dalamats@n pikiran dan perasaan

dalam bentuk tulisan atau lisan.

Gaya bahasa atau majas dapat dibedakan menjadiig} j@itu majas
perbandingan, majas sindiran, majas penegasans pejgentangan. Namun tidak
hanya dibagi menjadi 4 jenis saja, tetapi keempmastersebut juga mempunyai
beberapa macam majas-majas yang lebih detail. Magabandingan dibagi
menjadi majas alegori, alusio, simile, metaforatr@pomorfisme, sinestesia,
antonomasia, aptronim, metonimia, hipokorismejd&o hiperbola, personifikasi,
depersonifikasi, pars pro toto, totem pro partdjmasme, disfemisme, fable,
parable, perifrase, eponim, simbolik, asosiasi. ddagindiran dibagi menjadi
majas ironi, sarkasme, sinisme, sitire, Innuendajalsl penegasan dibagi menjadi
Apofasis, Pleonasme, Repetisi, Aliterasi, Paratedis Tautologi, Sigmatisme,
Antanaklasis, Klimaks, Retoris, Elipsis, KoreksiBplisindenton, Asindeton,

Interupsi, Ekskalamasio, Enumerasio, Preterito, nfidlp Kolokasi, Silepsis,

10 pid.,

1 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta,kipta, 2010), him.233.
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Zeuma. Majas pertentangan dibagi menjadi majagipksa oksimoron, antitesis,

kontradiksi interminus, anakronisme.

Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata juga dapagidibenjadi dua jenis,
yaitu gaya bahasa resmi dan gaya bahasa tidak.r&sya bahasa berdasarkan
pilihan kata mempersoalkan kata mana yang palipgt t#an sesuai untuk posisi-
posisi tertentu dalam kalimat, serta tepat tidakpgaggunaan kata-kata dilihat

dari lapisan pemakaian bahasa dalam masyarakat.

Dalam bukunya Gorys Keraf menjelaskan :
Gaya bahasa resmi adalah gaya dalam bentuknydesgicap, gaya yang
dipergunakan dalam kesempatan-kesempatan resmi,a ggsng
dipergunakan oleh mereka yang diharapkan mempekganga dengan
baik dan terpelihara. Gaya bahasa tak resmi adgdgh bahasa yang
dipergunakan dalam bahasa standar, khususnya dkksampatan-
kesempatan yang tidak formal atau kurang forntal...

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan gaya balessni tidak semata-
mata mendasarkan dirinya pada perbendaharaan kaj $etapi juga
mempergunakan atau memanfaatkan bidang-bidangdghag lain, seperti nada,
tata bahasa dan tata kalimat. Berbeda dengan gdnas® yang tidak resmi lebih

bersifat santai serta pilihan katanya lebih sedexrhaelain itu gaya bahasa resmi

juga menggunakan kalimat lebih singkat.

12 Gorys KerafDiksi Dan Gaya Bahas@lakarta: Gramedia, 1988), him. 118.
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Gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga udsuantaranya
kejujuran, sopan-santun, dan menarik. Menurut Gatgsaf, Kejujuran dalam
bahasa berarti, mengikuti aturan-aturan kaidahakaighng baik dan benar dalam
berbahasa. Pemakaian kata-kata yang kabur dan tedatah, serta penggunaan
kalimat yang berbelit-belit adalah jalan untuk memgdpng ketidakjujuran.
Pembicara atau penulis tidak menyampaikan isigikiya secara terus terang. Hal
ini seolah-olah menyembunyikan pikirannya itu diilbrangkaian kata-kata yang
kabur dan jaringan kalimat yang berbelit-belit kamenentu. la hanya mengelabui
pendengaran atau pembaca dengan mempergunakakatatgang kabur dan
"hebat”, hanya agar bisa tampak lebih intelek &hth dalam pengetahuannya. Di
pihak lain, pemakaian bahasa yang berbelit-belihandakan bahwa pembicara
atau penulis tidak tahu apa yang akan dikatakariaymencoba menyembunyikan
kekurangannya di balik kata-kata hampaDari penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa bahasa adalah alat untuk kiteelver dan bergaul. Sebab itu,

bahasa harus digunakan pula secara tepat dengaparieatikan sendi kejujuran.

Selain kejujuran gaya bahasa juga mengandung sopan santun. Sopan
santun adalah memberi penghargaan atau mengharaty yang diajak bicara,
khususnya pendengar atau pembaca. Menyampaikaatsesecara jelas berarti
tidak membuat pembaca atau pendengar susah untgame&hu apa yang ditulis

atau dikatakan. Selain itu, pembaca atau pendeérugd perlu membuang-buang

13 bid. )him. 113-114.
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waktu untuk mendengar atau membaca sesuatu segem@ lebar. Kesingkatan
sering jauh lebih efektif daripada bahasa yangikellku. Kesingkatan dapat

dicapai melalui usaha untuk mempergunakan katadetara efisien, meniadakan
penggunaan dua kata atau lebih yang bersinonimrasdoas, menghindari

tautologi, atau mengadakan repetisi yang tidakupdlenarik juga menjadi salah
satu unsur dalam gaya bahasa. Menurut Gorys Keeasiah gaya yang menarik
dapat diukur melalui beberapa komponen di antararam@asi, humor yang sehat,

pengertian yang baik, tenaga (vitalitas), dan pefaya khayal (imajinastf'

Penelitian ini lebih memfokuskan kepada gaya bahatau majas
perbandingan. Beberapa istilah yang lazim digunal@dam majas perbandingan
adalah “terbanding” ténor, “pembanding” Yechil§, dan motif @§round.
Pengertian perbandingan yang bersifat majasi pBbedakan dari perbandingan
yang bersifat harfiah, karena tidak setiap perbayah sudah dengan sendirinya
tergolong ungkapan majas. Penelitian ini mengkhkesusnajas perbandingan ke

dalam gaya bahasa disfemisme.

Hakikat Gaya Bahasa Disfemisme

Disfemisme merupakan salah satu jenis majas ataya dsmhasa
perbandingan. Menurut Abdul Chaer, pengasaranefdisi yaitu usaha untuk

menggantikan kata yang maknanya halus atau bernta&sa dengan kata yang

¥ pid., him. 115.
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maknanya kasar. Usaha atau gejala pengasaranasénya dilakukan orang
dalam situasi yang tidak ramah atau untuk menumjokkejengkelan. Namun
banyak juga kata yang sebenarnya bernilai kasapiteéngaja digunakan untuk
lebih memberi tekanan tetapi tanpa terasa kekasgaah Dari pernyataan
tersebut dapat dikatakan pengasaran atau disfedaiaha penggantian suatu
ujaran yang bernuansa makna netral atau halus dWeogaan lain yang
mempunyai makna sama, tetapi dianggap mempunyai raka lebih kasar.
Makna ujarannya tetap dipertahankan sama, hangalsajgkapkan dengan kata
yang bernilai rasa lebih kasar. Yang berubah dafechia bukanlah makna kata

atau makna ujaran, melainkan nilai rasa.

Gaya bahasa disfemisme berbeda dengan gaya balnkasnse, walaupun
dalam penggunaannya menggunakan kata-kata yangungeimilai rasa kasar.
Gaya bahasa disfemisme termasuk dalam majas pémngand sedangkan gaya

bahasa sarkasme termasuk dalam majas sindiran.

Para ahli berpendapat tentang gaya bahasa, menereka :

Sarkasme adalah mengejek dengan kasar (dalam hga@entral, 2004
2). Ade Nurdin, Yani Maryani, dan Mumu (2004: 27¥rpendapat
sarkasme adalah gaya bahasa yang sindirannya pkésgr dalam
penggunaannya. Secara lebih lengkap Yandianto (2808) menyatakan
sarkasme adalah gaya bahasa yang tidak lagi menuskdiran, tetapi

15 Abdul ChaerPengantar Semantik Bahasa Indonesikarta: Rineka Cipta, 1994), him. 145.
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lebih berbentuk luapan emosi orang yang sedanghmaleh karena itu
kata yang dipergunakan biasanya kasar dan takigadéidak sopan.'®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpmengenai gaya
bahasa sarkasme. Gaya bahasa sarkasme adalah dpanyindengan

menggunakan kata-kata kasar.

Disfemisme atau pengasaran kata adalah kebalikain ghya bahasa
eufimisme atau pengalusan kata. Menurut Abdul Creadimisme adalah gaya
bahasa yang menggunakan kata-kata yang memiléi mrsita halus atau tinggi,
sehingga tidak menyinggung perasaan pembaca aadepgarnyd’ Gaya
bahasa disfemisme memang berlawanan dengan idtéglantunan dalam

berbahasa.

Sebagian masyarakat Indonesia hingga saat ini naakihyang percaya
bahwa ada kata-kata tertentu yang dapat menimbudkdraya dan ada kata
tertentu yang membawa kebahagiaan. Menurut Slamétada, nilai rasa sosial
dalam masyarakat memegang peranan penting dalardukan masyarakat.
Pada zaman penjajahan Belanda, katgosbiasa digunakan untuk memanggil
pelayanataubabu Yang menjadipelayanataubabuitu adalah orang Indonesia.

Ketika penjajahan ini berakhir di Indonesia, jadtdjongosdilarang digunakan

16 Kusumawati, “Jurnal Penelitian Analisis Bahasd&Pkklan Produk Kecantikan Perawatan Kulit
Wajah Di Televisi” dalam Jurnal Fakultas Keguruam ddimu Pendidikan Universitas Sebelas Maret
Surakarta, 2010, him. 22.

7 Abdul Chaer dan Liliana Muliastu@p.Cit, him. 6.23.
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karena kata tersebut mengandung hinaan, akhirngaté&esebut diganti dengan
kata pelayan Sekarang, selain kaf@elayankata yang lebih halus lagi adalah
pramubakti® Jadi, dapat disimpulkan bahwa kata-kata yang diapdasar itu

dapat disebut kata yang tidak santun.

Menurut Markhamah, kesantunan berbahasa sebenarengakan cara
yang ditempuh oleh penutur di dalam berkomunikgar genutur tidak merasa
tertekan, tersudut, atau tersinggung. Dari perayatarsebut dapat disimpulkan
bahwa kesantunan berbahasa ini dimaknai sebadaa pesmutur untuk menjaga

harga diri dan wajah pembicara atau pendetigar.

Menurut Abdul Chaer, kata santun adalah kata-keagydianggap
memiliki nilai rasa halus atau tinggi dan tidak iyi@ggung perasaan pendengar
atau pembacanya. Lain halnya dengan kata tabwk (6@atun) adalah kata-kata
yang memiliki nilai rasa kasar dan diharapkan tidékcapkan atau ditulf®.
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa $antun itu termasuk ke
dalam gaya bahasa eufimisme, sedangkan kata talbermasuk ke dalam gaya

bahasa disfemisme.

'8 |bid.,6.24

¥ Markhamah, Analisis Kesalahan dan Kesantunan Beszal{Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2009) him. 117.

2 Op.Cit..p.27.
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Menurut Al Kalam institute, disfemisme adalah meagkan atau
mengasarkan fakta melalui kata atau kalimat, sglaingaknanya berbeda dari
yang sebenarnya atau sesungguhfy®ahasa yang tabu itu dapat dikaitkan
dengan kasar atau tidaknya suatu makna dalam IRgagasaran atau
disfemisme juga sering menggunakan bahasa talu,sgperti pada kataati.
Katamati biasa digunakan untuk bintang dan tumbuhan. Oleénkaitu, orang
mencari kata lain untuk mengganti kata mati bitajdkan pada manusia. Begitu
pula katabangkaj biasanya digunakan untuk binatang yang sudah, matka
dicarilah kata lain yang dirasakan lebih halus kntmanusia. Akhirnya,
digunakan kata-katemeninggal, wafat, gugur, tewamtuk manusia, sedangkan
bangkaibila ditujukan untuk manusia diganti denganazahataumayat Selain
itu, pada katkencingdanberak dirasakan menimbulkan rasa jijik, karena itu,
masyarakat yang memperhatikan kesopan-santunan ercergd akan
menggantikannya dengdmiang air kecildanbuang air besarBegitu pula kata-
kata kakus dan jamban kata tersebut diganti dengaoilet yang berasal dari

bahasa Perancis, yang berarti tempat berhias.

Dalam sastra sering digunakan gaya bahasa daayampaian cerita.

Hal tersebut juga terdapat dalam dunia jurnalidtizlimat jurnalistik kadang

2L Al Kalam, 2004, “Bahasa Jurnalisme”, Dimuat dala
http://alqalam.blogspot.com/2004/11/bahasa-jurnaléshtnh 4 November 2004. 25 Mei 2011.
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membutuhkan gaya bahasa untuk memberikan pengymsan dan kesan.
Upaya membuat jernih susunan kalimat itu tidak bulegar pesan yang
disampaikan oleh wartawan lewat beritanya mudahandkap, mudah
dimengerti, mudah dipahami oleh pembaca. Gaya bamasgkin juga dapat
menolong menambah mudah pemahaman atas sebuahatkaiiam bidang
jurnalistik. Berita juga termasuk ke dalam bidangalistik, karena menyajikan

fakta-fakta yang disampaikan kepada khalayak umum.

Pada prinsipnya, bahasa terdiri dari dua lapigaitu lapis bentuk dan
lapis makna yang dinyatakan oleh bentuk itu. Beiakasa terdiri atas bentuk-
bentuk gramatikal yang berupa wacana, kalimat,ddafrasa, kata, dan morfem.
Disfemisme atau pengasaran bahasa tidak jauh dtaikata makian, hinaan,
ejekan dan tuturan sejenisnya. Menurut | Dewa Rfana, disfemisme dalam
bahasa Indonesia sebagai pengganti kata-kata yenmgab rasa baik ternyata
dapat berwujud: (apengasaran atau makian berbentuk katlam hal ini,
bentuk pengasaran yang digunakan yaitu berupa datadigantikan bentuk
gramatikal lain yang memiliki nilai rasa lebih hsluseperti katamati
menggantikan katevafatyang dinilai lebih mempunyai makna yang lebih balu
(b) pengasaran atau makian berbentuk fradalam hal ini, bentuk pengasaran
yang digunakan yaitu berupa frasa dan digantikarulkelain yang memiliki
nilai rasa lebih halus seperti frasmengganti kelaminmengganti kata

transeksual(c) pengasaran dan makian berbentuk klaudgaam hal ini, bentuk
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pengasaran yang digunakan yaitu berupa klausadigantikan bentuk lain yang
memiliki nilai rasa lebih halugekerja seks komersigang dapat diganti dengan

bentuk gramtikal lain yang lebih halus, yaR8K?

Selain lapis bentuk, juga terdapat lapis maknardaetiap kata-katanya.
Makna tersebut dapat mempengaruhi tingkat kesantuwlsam penggunaan
kata-katanya. Makna kesantunan dapat dibagi menjadipat, yaitu makna
kesantunan dalam bidang kepercayaan, makna kesantialam bidang sosial,
makna kesantunan dalam bidang politik dan maknarkesan dalam bidang
hukum. Menurut Abdul Chaer, makna kesantunan ddlatang kepercayaan,
seperti dalam lingkungan kerja pemburu binatangl keperti rusa, kijang, dan
kelinci, mereka tidak ingin bertemu dengan binatdmms sepertharimau,
gajah, dan ular. Nama-nama binatang tersebut merupakan kata ydmg ta
(pantang) bagi mereka untuk diucapkan, akhirnyackg&emenggunakan kata
lain, sepertsimbah, nenelgtaudatukuntukharimau, oyodatauakar untukular,
dan kaki kumbanguntuk menyebugajah. Kepercayaan tersebut berpengaruh
kepada seluruh kegiatan yang dilakukan masyarakaelain makna kesantunan
dalam bidang kepercayaan juga terdapat makna kesantlalam bidang sosial

seperti pada zaman penjajahan Belanda katgos biasa digunakan untuk

> | Dewa Putu Wijana “ Makian dalam Bahasa Indorfesialam Jurnal Humaniora No. 1 Thn XIV
Oktober 2004, him. 245-246.

% Abdul Chaer dan Liliana Muliastu®p.Cit, him. 6.23-6.24.
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memanggilpelayanataubabu.Yang menjadi pelayan atau babu itu adalah orang
Indonesia. Ketika penjajahan berakhir di negera kiti, maka katgongos
dilarang digunakan karena kata tersebut mengandhimagn, akhirnya kata
tersebut diganti dengan kata pelayan. Sekaranginsehtapelayankita sering
mendengar kata yang lebih bagus lagi, yaijpwmamubakti. Menurut
Slametmulyana, rumah tidak mengandung nilai rasa tertentGubuk
memberikan kesan berupa pandangan jelek, akibaiskean. Jadi, dapat

dikatakarrumahmemiliki makna lebih santun dibandingkgubuk?®*

Makna kesantunan dalam bidang politik, yaitu pemnggm suatu bahasa
yang dianggap memiliki nilai rasa lebih kasar yad@ kaitannya dalam bidang
politik. Seperti contoh pada kalimat berikut, “Didaya sempat ikutan merubung
Pak Amin Rais bersama wartawan media lain. Beligkup kerasmengecam
SBY yang dibilangnyaantek neolib”. Berdasarkan kalimat tersebut, kata
merubungtermasuk bentuk disfemisme berupa kata dalam balasa. Kata
merubung mengandung pengertian mengelilingi, katengecamdigunakan
untuk mengganti kata mengeritik atau mencela. Katdek mengandung
pengertianbudak (orang (negara) yang diperalat atau dijadikgengikut
(negara) lain). Kata tersebut dipilih karena Amin Rais yang menc8RY

sebagai budak atau diperalat oleh negara lain degmgebagai perbuatan yang

% gSlametmulyanaSemantik (Ilmu MaknajJakarta: Djambatan, 1964), him. 44.
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memalukan. Kata-kata tersebut dianggap memilikimaattisfemisme yang ada
kaitannya dengan bidang politik.

Makna kesantunan dalam bidang hukum, yaitu penggusaatu bahasa
yang dianggap memiliki nilai rasa lebih kasar yad@ kaitannya dalam bidang
hukum. Seperti contoh pada kalimat berikuRada pemilu 2009 pelakunya
adalah caleg. Akan tetapi, sama seperti pemilu lselbya, pidana pemilu
semacam ini akan suliijerat hukum” Berdasarkan kalimat tersebut kata yang
dicetak miring digunakan untuk mengganti kdifaakimi Julukandijerat hukum
diberikan kepada caleg karena suka memberi jampatlap rakyat tanpa
menepatinya. Penggunaan frasierat hukum tersebut mengungkapkan
kejengkelan rakyat Indonesia yang selalu dibohategigan janji-janji caleg.
Kata dijerat hukumdirasa lebih memiliki nilai rasa yang kasar dibag#an
dengan kataihakimi

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa digfera dalam bahasa
Indonesia sebagai pengganti kata-kata yang yangjldierasa santun dengan
menggunakan kata-kata yang kasar atau tidak satetloagi menjadi dua lapis,
di antaranya lapis bentuk, yaitu pengasaran mab@hentuk kata, pengasaran
atau makian berbentuk frase dan pengasaran atatammbg&rbentuk klausa.
Selain lapis bentuk juga terdapat lapis makna yaiakna kesantunan dalam
bidang kepercayaan, makna kesantunan dalam bidesng),smakna kesantunan

dalam bidang politik, dan makna kesantunan dalatarig hukum.
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Hakikat Berita Televisi

Menurut Dani Ruliandi Supratman, berita adalah lapdercepat mengenai
fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan @tating bagi sebagian besar
khalayak, melalui media berkala seperti surat katzatio, televisi, atau media
on-line internet. Menurut Wililard Grosvenor Grosee Bleyer, berita adalah
segala sesuatu yang terkait waktu dan menarik panhaanyak orang dan berita
terbaik adalah hal-hal yang paling menarik yang arignsebanyak mungkin
orang (untuk membacanya). Televisi adalah sebuatiam@ang menggunakan
audio dan visual untuk menympaikan pesan kepaddaydie€®> Menurut
Elizabet-Noelle Neuman, sebagai media kominikasssaa televisi memiliki
empat ciri pokok, yaitu (1) bersifat tidak langgurartinya harus melewati
media teknis, (2) bersifat satu arah, artinya tiddl interaksi antara peserta-
peserta komunikasi, (3) bersifat terbuka, artinitajukan kepada publik yang
tidak terbatas dan anonym, dan (4) mempunyai pwaikg secara geografis
tersebar 2° Dengan ini berarti berita televisi diartikan sefiatpporan cepat
mengenai fakta atau ide baru yang benar dan di &&ep dengan audio dan
visual untuk menjelaskan sebuah infomasi yang ditrkan kepada khalayak,

yang berbeda dengan media cetak, karena teras loerdalam berita televisi

% Dani Ruliandi Supratman, 2009, “Pengertian beetavisi”, Dimuat dalam
http://daniruliandisupratman.blogspot.com/2009/Czgertian-berita-televisi.html April 2009. 25
Mei 2010.

% Op.Cit.,144.
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dilampirkan oleh pembawa berita sedangkan isi dé&drada di dalam cuplikan

gambar.

Menulis berita televisi pada dasarnya tidak hanyalitelinga, tetapi juga
untuk mata. Gambar boleh saja bagus, tajam danrdgntetapi kalau tidak
disertai suara atau kata-kata, tetap saja gambdraiya layak disebut gambar
bisu. Sebaliknya, kalau suara atau kata-kata botejkas dan enak didengar,
tetapi kalau suara dan kata-kata tidak dilengkapigdn gambar, hasilnya tidak
lebih dari laporan berita radio. Dalam jurnalist#fevisi, gambar bisu dan suara
tanpa gambar semacam ini termasuk cacat teknis seraga prinsip tidak boleh
terjadi. Kalau sampai sering terjadi, dapat dikatekredibilitas stasiun televisi
tersebut dipersoalkan. Khalayak pemirsa akan mestéesiun televisi demikian

tidak profesional.

Morissan, memaparkan sedikitnya terdapat 15 pripsipulian naskah berita
televisi agar sesuai dengan kaidah bahasa juikalistantaranya (1) gaya ringan
bahasa sederhana, agar dapat dibaca dengan sdaykathudah; (2) Gunakan
prinsip ekonomi, yaitu prinsip penggunaan kata seedektif dan efisien; (3)
Gunakan ungkapan lebih pendek; (4) Gunakan katarlsada, yaitu agar bisa
mudah dimengerti orang yang memiliki kosakata texya5) Gunakan kata yang
sesuai konteks, yaitu memperhatikan konteks peraggurya, khususnya dalam
berita yang terkait dengan hukum; (6) hindari umpgka bombastis, yaitu kata

hiperbol atau bombastis; (7) Hindari istilah tektidak dikenal, yaitu agar tidak
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membingungkan orang lain; (8) Hindari ungkapanekligan eufimisme, karena
dapat menyesatkan; (9) Gunakan kalimat tutur, tga@engar akrab dan santai,
tetapi juga harus diperhatikan kata-kata yang digannya; (10) Reporter harus
objektif, yaitu dalam menyampaikan atau menulisnpataan sumber, reporter
tidak boleh terkesan terlibat larut dalam retoskanber; (11) Jangan mengulangi
informasi, yaitu jangan mengulangi informasi yanglah disampaikan dalam

intro ke bagian lain dari naskah berita; (12) atiharus diuji kembali, yaitu harus
terus-menerus diuji kembali apakah masih relevan atlak dengan situasi yang
berkembang; (13) Harus kalimat aktif terstruktutd)( Jangan terlalu banyak
angka, yaitu jangan terlalu banyak meletakkan amgtam suatu kalimat; (15)

Hati-hatilah mencantumkan jumlah korban, agar deyéng disampaikan sesuai

dengan fakta-fakta yang ada di lapanfan.

Bahasa pers atau bahasa jurnalistik mempunyai degsendiri dalam
penulisan berita yang berbeda dari bahasa karaimgah atau ilmiah populer.
Hal ini disebabkan pertimbangan ruang yang tersddiam surat kabar, berita
yang dimuat harus singkat, padat dan menarik. Paia@aknajas atau gaya bahasa
dalam suatu berita tampak mencolok pada tajuk ktgala berita. Meskipun
frekuensinya jauh di bawah pemakaian kata-kata ybegnakna denotatif

(harfiah), kehadirannya tetap penting dan dipekisinsakan terus berlangsung.

27 bid., 129-135.
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Pada berita, majas atau gaya bahasa menempati paisg cukup penting
karena sifatnya yang berbeda dari kata-kata bib&murut | Ketut Darma
Laksana, majas adalah bahasa yang maknanya melaimgas yang lazim.
Ketidaklaziman makna itu disebabkan oleh beberagla Pertama, pemakaian
kata yang khas. Dengan menggunakan kata yang kkasakai bahasa dapat
lebih menghidupkan karangannya. Kedua, pemakaibaslaayang menyimpang
dari kelaziman. Maksudnya, dengan menggunakantkdintu yang maknanya
menyimpang, seseorang dapat membuat tuturannya ileteins mempengaruhi
imajinasi pendengar atau pembaca. Ketiga, rumusanang jelas. Kejelasan
rumusan itu lebih dimungkinkan oleh adanya gambd@mva satu hal sama,
seperti, atau sebanding, entah sebagian atau kesahmnya dengan hal yang
lain.?® Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan baberita membutuhkan
majas atau gaya bahasa dalam penulisannya agar ysesg disampaikan kepada
khalayak umum itu dapat menimbulkan sesuatu kekhasdam sajian yang

berita yang disugukan pada khalayak umum.

Berita membutuhkan suatu gaya bahasa atau majas gednyajiannya agar
berita yang disampaikannya tidak menjenuhkan, kereanya menggunakan
susunan kata-kata tanpa sesuatu hal yang meninmbsdisaiatu efek-efek tertentu
seperti yang ditimbulkan gaya bahasa. ProgredaksiPagi merupakan sebuah

program yang dikemas dalam fornhaird newsdan disampaikan secara lugas dan

28| Ketut Darma Laksanlajas dalam Bahasa PeréBali: Udayana University press, 2010),him. 4.
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dinamis. Menurutlani Yonef hard newsadalah berita yang sangat penting terkait
dengan peristiwa-peristiwva yang menegangkan, megacgkan, mengejutkan,
mengerikan, menakutkan, mengharukan dan hal-hal yang menyentakkan
perasaan orang. Karena menyangkut peristiwa atsalatapenting, maka perlu
secepatnya diketahui masyarakat. Misalnya benittatg) pemogokan buruh, aksi
demontrasi, perang, pembunuhan, pergantian atabgrbentian jabatan secara
tiba-tiba, keputusan pengadilan, penuntutan, ké&aaikharga BBM yang
menakutkan berjuta-juta orang dan hal-hal pentaignlya®® Menurut Subhan
Afifi, hard Newsdipahami sebagai berita yang dibuat untuk menydmpa
peristiwa-peristiwa secepatnya harus diketahuidgrek karena itu penulisannya
mengikuti struktur piramida terbalik dengan bagitmpenting pada bagian
pembukaan berit¥. Berita harus menyajikan laporannya dengan jedaslat,
jernih, lugas, menarik, dan demokratis. Berit®kedaksi Pagi juga sering
menggunakan gaya bahasa dalam penyampaian bedtameyita-berita di
televisi sering menggunakan bahasa-bahasa yanguatuk diperdengarkan
pada khalayak luas, tetapi dengan gaya bahas#&grsabut dapat lebih menarik
untuk diperdengarkan atau dibaca. Penelitian ianadkebih memfokuskan gaya

bahasa disfemisme yang digunakan pada WeataksPagi.

29 Jani YonefTo Be A Journalist(Yogyakarta, Graha llmu, 2009)

%0 Subhan Afifi, 2010, “Menulis Hard News & Soft News”, Dimuat dalam
http://www.subhanafifi.com/2010/04/menulis-hard-sessft-news.htmil3 April 2010. 14 Maret
2011.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa betliiteelevisi seperti berita
RedaksiPagi merupakan laporan tentang fakta yang dalam pemydjeritanya
menggunakan gaya bahasa atau majas untuk menahktipa para penonton

televisi.

. Kerangka Berpikir

Berita adalah suatu fakta atau ide atau opini &ktalag menarik dan akurat
serta dianggap penting bagi sejumlah besar pembaeadengar ataupun
penontonHard News dipahami sebagai berita yang dibuat untuk mepykan
peristiwa-peristiwa secepatnya harus diketahuidga{ karena itu penulisannya
mengikuti struktur piramida terbalik dengan bagitmpenting pada bagian
pembukaan berita. Banyak pemirsa yang menyaksbeita yang hampir

seragam penayangannya pada berita-berita tersebut.

Dalam berita, terkadang diperlukan gaya bahasa atejas untuk
menjadikan berita itu lebih hidup. Dalam suatu perithan harus digunakan
kata-kata yang lugas atau tegas, tidak ambigu liggkamengindari eufimisme
atau penghalusan kata dan kalimat yang bisa mennrgkgn khalayak pembaca,
sehingga terjadi perbedaan persepsi dan kesalamahaman. Kata yang lugas
selalu menekankan pada satu arti serta menghirdanungkinan adanya
penafsiran lain terhadap arti dan makna kata taetsdfata-kata disfemisme

membantu masyarakat untuk lebih mudah memahami andikbalik suatu kata-
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kata dibandingkan dengan eufimisme yang lebih megurigkan masyarakat
dalam memahami arti di balik kata-kata yang inggachpaikan.

Disfemisme dalam bahasa Indonesia sebagai pendgdatkata yang yang
bernilai rasa santun dengan menggunakan kata-kagkasar atau tidak santun,
terbagi menjadi dua lapis, di antaranya lapis dentaitu pengasaran atau makian
berbentuk kata, pengasaran atau makian berberdsk, fdan pengasaran atau
makian berbentuk klausa. Selain lapis bentuk, jiegdapat lapis makna yaitu
makna kesantunan dalam bidang kepercayaan, malaatkean dalam bidang
sosial, makna kesantunan dalam bidang politik, aekna kesantunan dalam

bidang hukum.

C. Definisi Konseptual

1. Gaya bahasa adalah bahasa yang indah yang dipkagunantuk
menimbulkan efek-efek tertentu dengan jalan mengredkan serta
memperbandingkan suatu benda atau hal tertenttaddyegnda atau hal lain
yang lebih umum. Pendek kata, penggunaan gaya ddkeaentu dapat

mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu dalatu kata.

2. Gaya bahasa disfemisme merupakan salah satunjafes atau gaya bahasa
perbandingan. Istilah lain dari disfemisme adalahgasaran bahasa, yaitu

usaha untuk menggantikan kata yang maknanya hiadleaga yang santun)
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atau bermakna biasa dengan kata yang maknanya késastra atau gejala
pengasaran ini biasanya dilakukan orang dalamssiyaag tidak ramah atau

untuk menunjukkan kejengkelan.

3. Berita televisi adalah suatu laporan cepat mendahkt atau ide baru yang
benar dan disampaikan dengan audio dan visual untrelaskan sebuah
infomasi yang dilemparkan kepada khalayak. Begtavisi berbeda dengan
berita pada media cetak karena teras berita danddberita televisi
dilampirkan oleh pembawa berita sedangkan isi ddkrada di dalam

cuplikan gambar.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang hal-hal yaagk&éitan dengan
metodologi penelitian yang mencakup tujuan pemaljtwaktu dan tempat
penelitian, metode penelitian, objek penelitiaskuls penelitian, data dan

sumber, dan teknik pengambilan sampel.

A.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola gemgan
disfemisme yang terdapat pada tayangan tele®sdaksiPagi dan
implikasinya bagi pembelajaran majas siswa kelasll Wi

SMP.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu semesgdty pada
semester ganijil tahun akademik 2010/2011 dengamamatisis hasil
rekaman beritdRedaksiPagi di televisi. Sementara itu, pengambilan

data dilakukan pada Maret dan April 2011.
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C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kagfidengan
teknik analisis, yaitu dengan mengumpulkan datagydiperoleh
dengan cara merekam tayangan televidedaksi Pagi, yang

ditranskripsikan dan kemudian dianalisis.

D. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah tayangan berita divisie Adapun berita
yang digunakan berasal dari berita yang telah dikem sebelumnya yaitu
tayangan beriteRedaksiPagi. Objek penelitian yang akardigunakan
yaitu, 10 tayangan beritiRedaksiPagi pada Maret dan April 2011 (14
Maret 2011, 17 Maret 2011, 22 Maret 2011, 28 Ma@dtl, 31 Maret 2011,
5 April 2011, 7 April 2011, 12 April 2011, 13 Aprd011, 14 April 2011)
yang tayang pada pukul 06.30 sampai 07.30 dan tdesabut diambil

secara random.

E. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada pola penggunaanediggfme yang

diperoleh dari tayangan televRedaksPagi.



F. Data dan Sumber

Tabel 3.1 Analisis penggunaan disfemisme
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Penelitian ini akan menggunakan data dan sumbertaygangan

televisi beritaRedaksiPagi di Trans 7. Data yang digunakan adalah data

sampel dari tayangaRedaksi Pagiselama periode 30 hari, yaitu Maret

sampai April 2011. Jumlah tayangan dalam 30 haaladd 20 tayangan.

Sampel yang digunakan adalah 10 tayangan dari furplgpulasi 20

tayangan berita. Data diambil secara random detajaik mengocok.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah tabel analisis knteemudahkan

dalam menganalisis data. Tabel analisis yang di;amdalam penelitian ini

sebagai berikut:

Bentuk
Asal/Bentuk isis Di i
Sumber | Kalimat unsur Yang Yang Lebih Analiss Distemisme
No Data Data Mengandung Ket

Disfemisme Halus

Bentuk Bidang

Al | A2 | A3 | B1| B2| B3| B4
Keterangan :

Al= pengasaran dengan bentuk kata




A2= pengasaran dengan bentuk frase
A3= pengasaran dengan bentuk klausa
B1= disfemisme bidang kepercayaan
B2= disfemisme bidang sosial

B3= disfemisme bidang politik

B4 = disfemisme bidang hukum

Tabel 3.2 Tabel Penggunaan Disfemisme MenurutuBen

No Bentuk Frekuensi Presentase
1 Kata
Frase
3 Klausa
Jumlah

Tabel 3.3Tabel Penggunaan Disfemisme Menurut Bidang

No Bidang Frekuensi Presentase
1 Kepercayaan
2 Sosial
3 Politik
4 Hukum
Jumlah
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H. Kriteria Analisis
Kriteria analisis dalam penelitian ini adalah sebdogrikut :
Disfemisme dalam bahasa Indonesia sebagai penggatatikata yang
yang bernilai rasa santun dengan menggunakan k&taykng kasar atau

tidak santun, terbagi menjadi dua lapis, yaituddg@ntuk dan lapis makna.

» Disfemisme lapis bentuk

Kriteria lapis bentuk ini dibagi menjadi:

1. Pengasaran atau makian berbentuk kata, apabiemishe yang
digunakan berupa kata dan digantikan bentuk gikahdain, baik
dalam bentuk kata, frase, dan klausa yang memiiiai rasa
lebih halus.

Contoh : Supporter bola Indonesia makibrutal dan gemar
tawuran.(Redaksi Pagi7 April 2011)

2. Pengasaran atau makian berbentuk frase, apabitndsme yang
digunakan. berupa kata dan digantikan bentuk dikabdain,
baik dalam bentuk kata, frase, dan klausa yangilkemlai rasa
lebih halus, ContohSelain merugikan para supir, terminal
bayangan juga dituding sebagai ladapgngutan liar bagi oknum

petugas(Redaksi Pagi7 April 2011)
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3. Pengasaran atau makian berbentuk klausa, apalsfandsme
yang digunakan berupa klausa dan digantikan bergrdmatikal
lain, baik dalam bentuk kata, frase, dan klauseyyaemiliki nilai
rasa lebih halus, ContolSepuluh ABK kapal ikan Malaysia
dimasukkan ke dalam sel kapal Patroli Hiu Dann 01 dan tetap

digiring ke Belawan(Redaksi Pagil3 April 2011)

» Disfemisme lapis makna

Kriteria lapis makna dibagi menjadi:

1. Makna kesantunan dalam bidang kepercayaan, aghsiéamisme
yang digunakan memiliki nilai rasa yang kasar damk&itan
dengan suatu kepercayaan yang berpengaruh madygaakgerat
hubungannya dengan kepercayaan atau ketakutan naleetya
seperti hal-hal yang bersifat magis atau superaktur
Contoh: Masyarakat percaya tidak adanya sumber air bewih
kampung ini dikarenakarkutukan seorang nenek, yang tidak
diberikan air minum saat meminta segelas air padaga ketika
singgah di kampung in(Redaksi Pagil4 Maret 2011)

2. Makna kesantunan dalam bidang sosial, apabilardisfee yang

digunakan memiliki nilai rasa yang kasar dan beakaierat
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hubungannya dengan lingkungan sosial atau lingkunga
masyarakat. .
Contoh: Mereka menolak keras peredaran film ini karena
dianggap tidak bermutu dan secara umumelecehkan
masyarakat Gunung KidulRedaksi Pagi22 Maret 2011)

3. Makna kesantunan dalam bidang politik, apabilaedig$éme yang
digunakan memiliki nilai rasa yang kasar dan beakaidengan

bidang politik.

Contoh: Dari hasil penelitian ICW menemukan adanya dua
dugaanpenyelewengan dari rencana pembangunan gedung DPR
yakni dugaan pelanggaran prosedur perencanaan dagadn
mark up dalam rencana pembangunan gedRgdaksi Pagil4
April 2011)

4. Makna kesantunan dalam bidang hukum, apabila disfeenyang
digunakan memiliki nilai rasa yang kasar dan béakaidengan

bidang hukum.

Contoh: Komplotan wanitapengutil barang terekam kamera

CCTV.(Redaksi Pagi5 April 2011)

I. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel ydigmnakan, yaitu :



J.

1)

2)

3)

4)
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Menentukan objek/data dengan merekam semua lyariig terdapat
dalam tayangan berifdedaksi Pagi,yaitu pada Maret sampai April
2011,

Menentukan objek/data dengan menyalin hasil rekak@ndalam

bentuk tulisan/membuat transkripsi rekaman;

Menentukan objek/data dengan menandai kalimat yaegggunakan
gaya bahasa disfemisme;

Menentukan objek/data dengan mendaftarkan kalimatngy

menggunakan gaya bahasa disfemisme ke dalam latgtu d

Teknik Analisis Data :

Teknik analisis data dalam penelitian ini sebagaikiot :

1)

2)

3)

4)

5)

Mengelompokkan kosakata disfemisme berdasarkan ukenian
bidangnya;

Mencari makna asal dari kosakata yang mengandusfgniisme
berdasarkan konteks kalimatnya;

Mengelompokkan kosakata disfemisme yang berasalntizkna asal
yang sama;

Menghitung hasil akhir analisis;

Menyimpulkan hasil akhir.



BAB IV

HASIL PENELITIAN
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Dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi,datalisis data, interpretasi,

pembahasan dan keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi data

Data dalam penelitian ini berupa berupa gaya balthsi@misme yang

terdapat pada tayangan beriRedaksi Pagidi televisi terutama bahasa yang

digunakan oleh pembawa acara dan naratornya. Tagyaneyita tersebut digunakan

karena menawarkan berita mendalam dari berbagaamdgidang pada setiap

episodenya.

1. Deskripsi Data Disfemisme

Tabel 4.1 Tabel Penggunaan Disfemisme Pada TayaBgdta Redaksi Pagi

Penggunaan Disfemisme Frekuensi data Disfemisme Persentase
Bentuk Kati 14¢ 88,69%
Bentuk Fras 18 10,71%
Bentuk Klaus 1 0,6%

Jumlah 168 100%
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Penggunaan Disfemisme Frekuensi data Disfemisme Persentase
Bidang Kepercayaa 9 5,36 %
Bidang Sosit 10C 59,52 ¥
Bidang Politit 16 9,52 ¥
Bidang Hukurr 43 25,6 ¥

Jumlah 168 100%

Dari tabel 1 di atas, diperoleh informasi tentkagimat yang menggunakan
gaya bahasa disfemisme pada tayangan bRatlaksi Pagdi televisi yang tayang
pada bulan Maret 2011 sampai dengan bulan Aprill 2@ihg diambil 10 tayangan
dengan cara random. Dari 2.103 kalimat yang tetddgdam tayangan berifedaksi
Pagi ditemukan 168 kalimat yang mengandung disfemisneha®yak 149 atau
88,69%, disfemisme berbetuk kata sementara ituemiisine berbentuk frase
ditemukan 18 atau 10,71 %, sedangkan disfemisméebtrk klausa hanya
ditemukan 1 atau 0.6 %. Selain disfemisme menwntuk, disfemisme dibagi juga
menurut bidangnya diantaranya disfemisme bidangrcgyaan ditemukan sebanyak
9 atau 5,36%, disfemisme bidang sosial sebanyak at@0 59,52%, disfemisme
bidang politik sebanyak 16 atau 9,52 % dan disferaibidang hukum ditemukan
sebanyak 43 atau 25,6% dari keseluruhan data yamgaldis. Gaya bahasa

disfemisme terbagi berdasarkan bentuk dan bidangnya



2. Deskripsi Data Disfemisme Menurut Bentuk dan Bidang

Tabel 4.2 Tabel Rekapitulasi Penggunaan Disfemisme
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Unsur Yang Bentuk Analisis Disfemisme
No Mgngan_dung AsaI/B(_antuk Yang Bentuk Bidang
Disfemisme Lebih Halus Al A2l a3l BL] B2 B3| BA
1 | Bentrok Berlawanan v v
2 | Ejek Berkata v v
3 | Geng Kelompok v v
4 | Digrebek Didatangi v v
5 | Adu mulut Perdebatan v v
6 | Menerobos Menembus v v
7 | Cacat hukum lllegal v v
Tidak
8 | Miskin berkecukupan 4 4
9 Dikutuk Didoakan v v
10 | Kutukan Doa v v
11 | Gubuk Rumah v v
12 | Dokter gadungan Dokter palsu v v
13 | Pengangguran Tuna karya v v
14 | Ulah Tingkah laku v v
15 | Gerombolan Kelompok v v
16 | Beringas Tidak terkendali | v 4
17 | Mengeruk Menghabiskan v v
18 | Bocah Anak v v
19 | Disabet Dipukul v v
Lembage
20 | Penjara Pemasyarakatan | v/ v
21 | Aliran sesat Paham yang salah 4 v
22 | Lumpuh Macet v 4
23 | Telantar Terbengkalai v v
24 | Dituding Ditunjuk v v
25 | Menggerogoti Memakan v v
26 | Menjanda Tidak lagi bersuamv’ v
27 | Tahanan laki-laki Narapidana v v
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Bentuk isic Di i
" ,\l/fgr?;;:;j]r?g AsaI/Bentl_Jk Analisis Dlsfemlfsme
Disfemisme Yang Lebih Bentuk Bidang
Halus Al |A2| A3 |Bl| B2 | B3| B4
28 | Merauk Memperoleh v v
29 | Mengamuk Emosi v v
30 | Ditangkap Dipidanakan v v
31 | Menagih Meminta v v
32 | Melecehkan Merendahkan v v
33 | Dicegat Diberhentikan v v
34 | Makian Perkataan v v
35 | Turun Dinonaktifkan 4 4
36 | Ngotot Bersikeras v v
37 | Dimusnahkan Dihancurkan 4 4
38 | Bobroknya Rusaknnya 4 v
39 | Biang keladi Penyebab v v
40 | Membantah Memungkiri v v
41 | Mancse Sasara 4 v
42 | Membengkak Meningkat 4 v
Penyalahgunaa
43 | Korupsi jabatan v v
44 | Jebol Rusak v v
45 | Terseret Terbawa 4 v
46 | Mogok Terhenti 4 v
47 | Kumuh Kotor v v
48 | Memperkosa Menggagahi 4 v
49 | Mesun Zina 4 v
Diputuskar
50 | Dipecat hubungan kerja v v
51 | Kabur Melarikan diri v v
52 | Kondom Alat kontrasepsi | v/ v
53 | Menggrebek Mendatangi v v
54 | Berserakal Tersebe v v
55 | Jelmaar Wujud 4 v
Pimpinan
56 | Biang Kerusuhan Keributan v v
57 | Kewalahan Tidak sanggup v v
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Unsur Yang Bentuk Analisis Disfemisme
No Mengandung AS&I/BemL_’k :
Disfernisme Yang Lebih Bentuk Bidang
Halus Al | A2 | A3 | B1| B2| B3| B4
58 | Musik cadas Musik keras v v
59 | Dicoret Dihapus v v
60 | Direcoki Diganggu v v
61 | Menggolkan Memenangkan | v v
62 | Buntutnya Akibatnya v v
63 | Mencekal Melarang v v
64 | Omongan Pembicaraan v v
65 | Diburu Dicari v v
66 | Melumpuhkan Memberhentikan v v
67 | Hantaman Serangan v v
68 | Dimuntahkan Dikeluarkan 4 v
69 | Pemberontakan Perlawanan 4 4
70 | Terdongkrak Terangkat v v
71 | Dibekuk Ditangkap v v
72 | Diringkus Ditangkap v v
73 | Membongkar Membuka rahasiav v
74 | Membobol Mencuri v v
75 | Roh Jiwa 4 v
76 | Duduki Kuasai v v
77 | Menguak Mengungkap v v
78 | Ulah nakal Kecurangan v v
79 | Digiring Dibawa v v
80 | Menggusur Memindahkan | v v
81 | Menyooh Mengamati 4 v
82 | Ugal-ugalan Kebut-kebutan | v/ v
83 | Dihantam Ditabrak v v
84 | Berkerumun Berkumpul 4 v
85 | Ambrol Runtuh 4 v
86 | Dilahap Dimakan v v
87 | Mengganasnya Merajalelanya | v v
88 | Berulah Bertingkah laku | v v
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Bentuk isic Di i
.“ “ljgs;; :(?J]r?g AsaI/BentL_Jk Analisis Dlsfeml-sme
Disfermisme Yang Lebih Bentuk Bidang
Halus Al | A2 | A3 | B1 | B2| B3| B4
89 | Gila Sakit ingatan v v
90 | Penguitil Pencuri v v
91 | Pasangan sejen|s Homoseksual v v
92 | Calo Makelar v v
93 | Menggerombol Berkumpul v v
94 | Dicopot Dilepas v v
95 | Kesemerawutan, Ketidakteraturan v/ v
96 | Amukan Amarah 4 v
97 | Cuek Tidak peduli v v
98 | Menyedot Menarik 4 v
99 | Mengecam Mengkritik 4 v
100 | Menggegerkan Meramaikan v v
101 | Buka mulut Berbicara v v
102 | Komplotan Kelompok v v
103 | Terbujur Tebaring v v
104 | Brutal Kasar v v
105 | Dirasuki Dipengaruhi 4 4
106 | Otot Kekuatan fisik 4 v
107 | Terkotak-kotak | Terbagi-bagi v v
108 | Segelintir Sebagian v v
109 | Menggelapkan Memanipulasi | v v
110 | Pungutan liar luran illegal v v
111 | Carut-marut Ketidakteraturan v/ v
112 | Gegernya Ramainya 4 v
113 | Menganga Terbuka 4 v
114 | Hajar Memukul v v
115 | Roboh Jatuh v v
116 | Dijambak Ditarik rambutnya v/ v
117 | Gelagat Tingkah laku v v
118 | Perkosaan Tindakan asusilav’ v
119 | Dicekoki Dipaksa minum | v v
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Bentuk isic Di i

" I\[/fgs;;:;&?g AsaI/BentL_Jk Analisis Dlsfemltc,me

Disfermnisme Yang Lebih Bentuk Bidang

Halus Al | A2 | A3 | B1| B2| B3| B4
120 | Dibongkar Dirusak v v
121 | Gerah Emosi v v
122 | Porno Vulgar v v
123 | Menggerayangi Melekat v v
Menghabiskal
124 | Menguras ongkos| biaya v v
125 | Imbasnya Akibatnya v v
126 | Meruncing Genting 4 4
127 | Mencoreng Merusak 4 v
128 | Mengepung Mengelilingi v v
129 | Badung Nakal v v
130 | Mencekam Menegangkan | v v
Menunggu
131 | Ngetem penumpang v v
132 | Sekarat Kritis v v
133 | Menghajar Memukul v v
134 | Berbuntut Berakibat v v
Dimasukkan ke

135 | dalam sel Dipidanakan v v
136 | Mendompleng Menaikkan v v
137 | Menyihir Menarik perhatian v/ v
138 | Hama tikus Den bagus v v
139 | Kandangnya Rumahnya v v
140 | Tergencet Terhimpit v v
141 | Tergeletak Terbang v v
142 | Digasak Dicuri v v
143 | Dikeroyok Dipukuli v v
144 | Stress Gangguan jiwa | v v
145 | Kesurupan Kerasukan v 4
146 | Ricuh Ribut v v
147 | Menggubrisnya Mempedulikannya v
148 | Otak kerusuhan Provokator v v
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Bentuk isic Di i
" I\[/fgs;;r\&?r?g Asal/Bentgk Analisis Dlsfemltc,me
Disfermnisme Yang Lebih Bentuk Bidang
Halus Al |A2| A3 | B1| B2 | B3| B4
149 | Diadukan Dilaporkan 4 4
150 | Ngotot Berkeras hati v v
151 | Penyelewengan Penyimpangan | v v
152 | Aroma busuk Kecurangan v v
Penyesuaian har¢
153 | Menaikan harga | baru v v
154 | Parkir liar Parkir illegal v v
155 | Menjaring Menangkap 4 4
156 | Berang Emosi 4 4
157 | Mengejar rupiah Mencari uang v v
158 | Ruwet Kalut v v
159 | Semerawut Tidak teratur v v
160 | Mengantongi Memperoleh v v
161 | Uang setoran luran v v
162 | Sekujur Seluruh 4 v
Menghilangkar
163 | Menghabisi nyawa v v
164 | Tergelimpang Terbaring v v
165 | Dibantai Dibunuh v v
166 | Terkapar Terbaring v v
167 | Membacok Membelah v v
168 | Mencibir Membicarakan | v/ v
Jumlah 149| 18| 1 9 100, 16|43
Keterangan :

Al= pengasaran dengan bentuk kata
A2= pengasaran dengan bentuk frase
A3= pengasaran dengan bentuk klausa

B1= disfemisdang kepercayaan
B2= disfemigdamg sosial
B3= disfeeniBdang politik
B4 = disfemisme bidang hukum
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Tabel 4.3 Tabel Penggunaan Disfemisme MenurutuBeRada Tayangan Berita
Redaksi Pagi.
No Bentuk Frekuensi Presentase
1 Kata 14¢ 88,69¥
2 Frast 18 10,71%
3 Klause 1 0,6%
Jumlah 16€ 100%

Dari Tabel 3 di atas, diperoleh 168 data tentarygq ¢p@hasa disfemisme yang

terdapat dalam tayangan befRadaksi Pagyang dianalisis menurut bentuknya yaitu

(1) kata, (2) frase dan (3) klausa.

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 149 disfeen berbentuk kata

atau 88,69% dan disfemisme bentuk kata ini menjpaituk terbanyak diantara

bentuk disfemisme yang lain.

Selain disfemisme ddenkata juga terdapat

disfemisme yang berbentuk frase yaitu sebanyalatd8® 10,71%, sementara itu

disfemisme yang berbentuk klausa paling sediki¢difeh yaitu 1 atau 0,6%.

Tabel 4.4 Tabel

Redaksi Pagi.
No Bidang Frekuensi Presentas
1 Kepercayaa 9 5,36 %
2 Sosia 10C 59,52 ¥
3 Politik 16 9,52 %
4 Hukurr 43 25,6 %
Jumlah 16¢ 100%

Penggunaan Disfemisme Menurutri§jddada Tayangan Berita
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Dari Tabel 4 di atas, diperoleh 168 data tentaryg gahasa disfemisme yang
terdapat dalam tayangan beiiRadaksi Pagyang dianalisis menurut bidangnya yaitu

(1) kepercayaan, (2) sosial, (3) politik dan (4kunu.

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 9 atafi %3ifemisme yang
termasuk bidang kepercayaan dan bidang ini yanggakdikit ditemukan dalam
data yang dianalisis, sementara itu disfemisme yangasuk bidang sosial paling
banyak diperoleh yaitu sebanyak 100 atau 59,52 édarggkan disfemisme yang
termasuk bidang politik hanya ditemukan sebanyalathl 9,52% dan disfemisme
yang termasuk bidang hukum ditemukan sebanyak 481 &5,6%. Jumlah

keseluruhan berdasarkan bidangnya adalah 168.
3. Deskripsi Pola Penggunaan Disfemisme

Tabel 4.5 Tabel Pola Penggunaan Disfemisme

No Bentuk Asal/ Bentuk Bentuk Disfemisme
yang Lebih Halus

1. Kelompol (1) Geng (2) Komplotan, (Gerombola
2. Emos (1) Berang, (2) Mengamuk, ) Geral
3. Rusak/meruse (1) Bobrok, (2) Bongkar, (3) Jebc
(4) mencoreng
4, Ketidakteratura (1) Kesemerawutan, (2) Ca-maru
Terbaring (1) Terkapar, (2) Terbuju

(3) Tergeletak, (4) Tergelimpang.

6. Memperolel (1) Merauk, (2) Menganton
7. Rumal (1) Gubuk, (9 Kandan
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8. Ditangkay (1) Dibekuk, (2) Diringku
Dipidanakal (1) ditangkap, (2) Dimasukkan ke dalam
10. Akibatnye (1) Imbasnya, (2) Buntutn
11, Dipukul (1) Disabet, (2) Dikeroyc
12, Berkumpu (1) Menggerombol, (2) Berkerum
13, Tingkah laki (1) Gelagat, (2) Ula
14 Curi/ Mencuri/Dicur (2) Digasak, (2) Membobc
15 Berkeras ha (1) Ngotot (2) Ngeye

Satu kata yang dirasa halus atau lebih sopan dahganti dengan beberapa
bentuk disfemisme. Dari 168 gaya bahasa disfemiyaneg diteliti, beberapa
diantaranya memiliki bentuk asal atau bentuk léfaitus yang sama.

Dari 168 gaya bahasa disfemisme yang diteliti,apad 15 bentuk kata yang
memiliki lebih dari satu bentuk disfemisme, seperélihat tabel di atas sebanyak 2
bentuk kata yang memiliki empat bentuk disfemisshéata memiliki tiga bentuk

disfemisme, serta ditemukan 8 bentuk kata yang temhiia bentuk disfemisme.

B. Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 168 datastang gaya bahasa

difemisme yang terdapat dalam tayangan b&#daksi Pagi

Disfemisme dibagi berdasarkan bentuk dan bidangnya.

1. Berdasarkan Bentuk ( Kata, Frasa, dan Klausa)

(1) Disfemisme Berbentuk Kata
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Dari 168 gaya bahasa disfemisme yang diperoletdapat 149
disfemisme yang berbentuk kata. Dengan demikiasepéise gaya bahasa
difemisme yang berbentuk kata sebanyak 88,69%kuBeani akan diberikan
contoh gaya bahasa disfemisme yang berbentuk kata.

a. Tragisnya lagi, Indonesia yang selama ini dikenahtsn dan agamis,
ternyata jadimangsa pasar yang menggiurkan bagi sindikat narkoba
»‘Mangsa’ pada kalimat (a) merupakan disfemisme émik kata. Kata
‘mangsa’ untuk menggantikan kata ‘sasaran’ yangsdikan lebih halus
atau lebih sopan.

b. Ulah gerombolan perampok di Palangkaraya (Kalimantaendah)
makin nekat dan bringas dalam mengancam korbannya
» ‘Ulah’ pada kalimat (b) merupakan disfemisme berbentué. K&ata
‘ulah’ untuk menggantikan kata ‘tingkah laku’ yadigasakan lebih halus
atau lebih sopan.

c. Orang tua lengahbocah nyaris tertembus senapan angin.

» ‘Bocah’ pada kalimat (c) merupakan disfemisme betbk kata. Kata
‘bocah’ untuk menggantikan kata ‘anak’ yang dirasakebih halus atau
lebih sopan.

d. Kecelakaan maut dua penumpang terjepit, satu tewsasnya lagi

sekarat.
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» ‘Sekarat’ pada kalimat (d) merupakan disfemismebdrguk kata. Kata
‘sekarat’ untuk menggantikan kata ‘kritis’ yangatiakan lebih halus atau
lebih sopan.

e. Anarkisme tidak hanya monopeségelintir supporter bola, tapi juga bisa
muncul di tengah masyarakat yang gampang marah rdam hakim
sendiri
> ‘Segelintir pada kalimat (e) merupakan disfemisberbentuk kata.
Kata ‘segelintir untuk menggantikan kata ‘sebagiang dirasakan lebih
halus atau lebih sopan.

(2) Disfemisme Berbentuk Frase

Dari 168 gaya bahasa disfemisme yang diperoleldapet 18
disfemisme yang berbentuk frase. Dengan demikiaseptase gaya bahasa
difemisme yang berbentuk frase sebanyak 10,71%.ikWBerini akan

diberikan contoh gaya bahasa disfemisme yang beitbéase.

a. Binatu yang semuanya dikerjakan patahanan laki-laki ini mampu
merauk pendapatan Rp 150.000,00 per hari.
» ‘Tahanan laki-laki’ pada kalimat (a) merupakarfehiisisme berbentuk
frase. Frase ‘tahanan laki-laki’ untuk menggantikata ‘narapidana’

yang dirasakan lebih halus atau lebih sopan.
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b. Adu mulut tidak dapat dihindarkan saat polisi melarang Rasdi nekat
menerobos barikade pengamanan saat hendak melakideatah di
jalan Yasmin kota Bogor (Jawa barat).
> Adu mulut’ pada kalimat (b) merupakan disfemisme berbentsefr
Frase ‘adu mulut’ untuk menggantikan kata ‘perdavayang dirasakan
lebih halus atau lebih sopan.

c. Empat warga yang diduga sebagatak kerusuhan diamankan polisi
dan untuk Satpol PP masih berjaga di lokasi.

» ' Otak kerusuhan’ pada kalimat (c) merupakan dis$ene berbentuk
frase. Frase ‘otak kerusuhan’ untuk menggantikaa fmovokator’ yang
dirasakan lebih halus atau lebih sopan.

d. Gagap gempita penolakan gedung baru DPR ini mentarya satu

dari sekian banyak kebijakan coba-coba yang dildega DPR walau
tidak memiliki tujuan yang jelas kecendrungan ingienguras ongkos
sosial yang begitu mahal.
» ‘Menguras ongkos’ pada kalimat (d) merupakan dis$ene
berbentuk frase. Frase ‘menguras ongkos’ untuk gemgan frase
‘menghabiskan biaya’ yang dirasakan lebih halus khih sopan.

e. Di samping bantahan istana soal kiriman bungan @rapelamat pada

pernikahanpasangan sgenis, Umar dan Tyo.
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» ‘Pasangan sejenis’ pada kalimat (e) merupakaerdisme berbentuk
frase. Frase ‘pasangan sejenis’ untuk menggant&sa ‘homoseksual’
yang dirasa lebih halus atau lebih sopan.

(3) Disfemisme Berbentuk Klausa

Dari 168 gaya bahasa disfemisme yang diperolehyehéerdapat 1
disfemisme yang berbentuk klausa. Dengan demikesiseptase gaya bahasa
difemisme yang berbentuk klausa sebanyak 0,6%kigani akan diberikan

contoh gaya bahasa disfemisme yang berbentuk klausa

a. Sepuluh ABK kapal ikan Malays@imasukkan ke dalam sel kapal
Patroli Hiu Dann 01 dan tetap digiring ke Belawan
» ‘Dimasukkan ke dalam sel’ pada kalimat (a) mera@padisfemisme
yang berbentuk klausa. Klausa ‘dimasukkan ke daketi untuk
menggantikan kata ‘dipidanakan’ yang dirasa lebdtu$ atau lebih

sopan.

2. Berdasarkan bidang ( Kepercayaan, Sosial, Patitik, Hukum)
Dari tabel di atas diperoleh data tentang gayadasaba&sfemisme yang
dianalisis berdasarkan bidangnya, yaitu (1) kepaaa, (2) sosial, (3) politik,

dan (4) hukum.
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(1) Disfemisme Bidang Kepecayaan

Dari 168 gaya bahasa disfemisme, diperoleh 9mlisfee atau 5,36%
yang termasuk bidang kepercayaan vyaitu erat hulmyga dengan
kepercayaan atau ketakutan masyarakat, sepertiahalang bersifat magis
atau supernatural. Berikut ini akan diberikan chngaya bahasa disfemisme

dalam bidang kepercayaan.

a. Masyarakat percaya tidak adanya sumber air bersitkampung ini
dikarenakankutukan seorang nenek, yang tidak diberikan air minum
saat meminta segelas air pada warga ketika singidampung ini.
»'Kutukan’ pada kalimat (a) merupakan disfemismei data ‘doa’.
‘Kutukan’ untuk menggantikan kata ‘doa’ yang didesa lebih halus
atau lebih sopan dan ‘kutukan’berkaitan denganngdepercayaan.

b. Bom dikirimkan untuk orang-orang yang dinilai sebaghusuh islam

seperti kelompokliran sesat, hingga pejabat kepolisian.
» ‘Aliran sesat’ pada kalimat (b) merupakan disfermesdari ‘paham
yang salah’. ‘Aliran sesat’ untuk menggantikan ‘gah yang salah’
yang dirasakan lebih halus atau lebih sopan damratesat’ berkaitan
dengan bidang kepercayaan.

c. Mereka percaya bahwa ular tersebut adajdimaan seorang putri.
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» ‘Jelmaan’ pada kalimat (c) merupakan difemisme Hata ‘wujud’.
‘Jelmaan’ untuk menggantikan ‘wujud’ yang dirasakebih halus atau
lebih sopan dan ‘jelmaan’ berkaitan dengan bidapekcayaan.

d. Jika tadi warga resah dengan ulat bulu, di Jomba¥ayva timur, warga
juga dikhawatirkan dengan adanjxiama tikus.

» ‘Hama tikus’ pada kalimat (d) merupakan disfemisdei ‘den
bagus’. ‘Hama tikus’ untuk menggantikan ‘den bagyshg dirasakan
lebih halus atau lebih sopan dan karena menur@rkapaan para petani
yaitu apabila menyebut ‘hama tikus’ berarti memaingg.

e. Menurut Kiai dan juga pengasuh Pondok pesantreriaAsantri yang
mengalami gangguan jiwa masing-masing memilikirléglakang yang
berbeda, mulai dari gara-gara patah hati, rumah usgr, kesurupan
hingga masalah ekonomi
» ‘Kesurupan’ pada kalimat (e) merupakan disfemisrdari
‘kerasukan’. ‘Kesurupan’ untuk menggantikan ‘kelesu yang
dirasakan lebih halus atau lebih sopan dan ‘kesuruperkaitan dengan

bidang kepercayaan.

(2) Disfemisme Bidang Sosial

Dari 168 gaya bahasa disfemisme, diperoleh disiemil00 atau

59,52 % yang termasuk bidang sosial yaitu eratuhgannya dengan
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lingkungan sosial atau lingkungan masyarakat. Kgérini akan diberikan

contoh gaya bahasa disfemisme dalam bidang sosial.

a. Keluargamiskin dengan delapan anak, berdesakan dalam bilik bambu
ukuran 3x5 rh
» ‘Miskin’ pada kalimat (a) merupakan disfemisme id&ridak
berkecukupan’. ‘Miskin’ untuk menggantikan ‘Tidakerkecukupan’
yang dirasakan lebih halus atau lebih sopan damskinii berkaitan
dengan bidang sosial karena dapat menimbulkan Kegesn sosial.

b. Suwarta dokter palsu yang ditangkap polisi ini, ni@ata

pengangguran.

» ‘Pengangguran’ pada kalimat (b) merupakan disfemidaré ‘tuna

karya'. “Pengangguran’ untuk menggantikan ‘tunay&ayang dirasakan

lebih halus atau lebih sopan dan “penganggurarkditan dengan bidang

sosial.

c. Jalanan di lbu Kota semakin tak ramah, selain uggdan,

kebiasaan supingetem bikin macet.

> ‘Ngetem’ pada kalimat (c) merupakan disfemismei daenunggu
penumpang’. ‘Ngetem’ untuk menggantikan ‘menunggenympang’
yang dirasakan lebih halus atau lebih sopan damtemg berkaitan

dengan bidang sosial.
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d. VCD bajakan yangmendompleng ketenarannya ini laris manis

diserbu masyarakat Gorontalo

» ‘Mendompleng’ pada kalimat (d) merupakan disfengsndari
‘menaikkan’. ‘Mendompleng’ untuk menggantikan ‘médan’ yang
dirasakan lebih halus atau lebih sopan dan ‘mendergp berkaitan

dengan bidang sosial.

e. Pesantren khusus bagi insainees di Jawa timur.

» ‘Stress’ pada kalimat (e) merupakan disfemisme ‘dangguan jiwa'.
‘Stress’ untuk menggantikan ‘gangguan jiwa' yangasiakan lebih halus

atau lebih sopan dan ‘stress’ berkaitan dengambidasial.

(3) Disfemisme Bidang Politik

Dari 168 gaya bahasa disfemisme, diperoleh disiemi 16 atau
9,52% vyang termasuk bidang politik yaitu eratundgmnnya dengan dunia
politik dan pemerintahan. Berikut ini akan diberikaontoh gaya bahasa

disfemisme dalam bidang sosial.

a. Mahasiswa menuntut SBY dan Budiomoun serta partai politik
pendukungnya dibubarkan
»Turun’ pada kalimat (a) merupakan disfemisme dari

‘dinonaktifkan’. “Turun’ untuk menggantikan ‘dinokifkan’ yang
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dirasakan lebih halus atau lebih sopan dan ‘tuberkaitan dengan
bidang politik.

Kalau ada target operasi yang sulit tertangkap dejaya tapi kerap
dijadikan komoditas politikmaka hal itu tak lain daah
pemberantasan narkoba dan pemberantdsanipsi.

» ‘Korupsi’ pada kalimat (b) merupakan disfemisme rida
‘penyalahgunaan  jabatan’.  ‘Korupsi’ untuk  mengdeanti
‘penyalahgunaan jabatan’ yang dirasakan lebih hatias lebih sopan
dan ‘korupsi’ berkaitan dengan bidang politik.

Apa jadinya bila olah ragdairecoki oleh kepentingan politik. Hasilnya
dapat dipastikan ricuh, ricuh, dan ricuh.

> ‘Direcoki’ pada kalimat (c) merupakan disfemisnaiddiganggu’.
‘Direcoki’ untuk menggantikan ‘diganggu’ yang dieksin lebih halus
atau lebih sopan dan ‘direcoki’ berkaitan dengatabg politik.

Dari hasil penelitian ICW menemukan adanya dua dmga
penyelewengan dari rencana pembangunan gedung DPR yakni
dugaan pelanggaran prosedur perencanaan dan dugaaark up
dalam rencana pembangunan gedung

»’Penyelewengan’ pada kalimat (d) merupakan disfemaisdari

‘penyimpangan’. ‘Penyelewengan’ untuk menggantikan
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‘penyimpangan’ yang dirasakan lebih halus atauhledfmpan dan
‘penyelewengan’ berkaitan dengan bidang politik.

e. Aroma busuk dibalik pembangunan gedung DPR melalui mark up
anggaran ini bukan cerita baru yang sudah dilakukaakil rakyat.
>’ Aroma busuk’ pada kalimat (e) merupakan disfemisdei
‘kecurangan’. ‘Aroma busuk’ untuk menggantikan ‘keangan’ yang
dirasakan lebih halus dan lebih sopan dan ‘Aromsukuberkaitan

dengan bidang politik.

(4) Disfemisme Bidang Hukum

Dari 168 gaya bahasa disfemisme, diperoleh disiemi43 atau
25,6 % yang termasuk bidang hukum yaitu erat hgaonya dengan
hukum-hukum yang yang berlaku di masyarakat dan hal yang
berkaitan dengan hukum ataupun pelanggaran hukemkuB ini akan

diberikan contoh gaya bahasa disfemisme dalam gidakum.

a. Kericuhan ini dimulai dari keputusan pemerintah &ddogor yang
mencabut kembali IMB yang sudah dikeluarkan agamyegel
bangunan peribadatan yang dinileécat hukum ini.

»’Cacat hukum’ pada kalimat (a) merupakan disfemidene‘ilegal’.
‘Cacat hukum’ untuk menggantikan ‘ilegal’ yang dia&an lebih halus

dan lebih sopan dan ‘Cacat hukum’ berkaitan demideng hukum.
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b. Saat ditangkap polisi menemukan sejumlah kartu tdplisu dan
sebuah ID card sebuah bank ternama dan diduga lsidini pernah
membobol salah satu bank besar dan menipu menggunakan tanda
pengenal karyawan bank.

»’Membobol’ pada kalimat (b) merupakan disfemisma thaencuri’.
‘Membobol’ untuk menggantikan ‘mencuri’ yang dirkaa lebih
halus dan lebih sopan dan ‘membobol’ berkaitan denbidang
hukum.

c. Menguak unsur hipnotis di balik aksi kriminal yang dilakukaanita
cantik.

»'Menguak’ pada kalimat (c) merupakan disfemisme i dar
‘mengungkap’. ‘Menguak’ untuk menggantikan ‘mengkeygy yang
dirasakan lebih halus dan lebih sopan dan ‘mengumstkaitan
dengan bidang hukum.

d. Mobil dan dua laptomligasak perampok
»'Digasak’ pada kalimat (d) merupakan disfemismei dgicuri’.
‘Digasak’ untuk menggantikan ‘dicuri’ yang dirasaké&bih halus
dan lebih sopan dan ‘Digasak’ berkaitan denganngjdraukum.

e. Tanpa berfikir panjang pelaku mencabut parang dig@angnya dan

langsungmembacok leher dan paha korban hingga nyaris putus.
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»'Membacok’ pada kalimat (d) merupakan disfemismeri da
‘membelah’. ‘membacok’ untuk menggantikan ‘membélgiang
dirasakan lebih halus dan lebih sopan dan ‘Membabekkaitan

dengan bidang hukum.

3. Pola Penggunaan Disfemisme

Satu kata yang dirasakan halus atau lebih sopardigamti dengan bentuk
disfemisme. Dari 168 gaya bahasa disfemisme yatglitgi terdapat 15
bentuk kata yang memiliki lebih dari satu bentugf@inisme seperti terlihat
pada tabel 2 di atas. Untuk lebih jelasnya, ak@ertihatkan contoh bentuk

kata yang memiliki lebih dari satu bentuk disfemesm

(1) Kelompok

‘Kelompok’ dirasa halus atau lebih sopan untuk dpl@n sehingga untuk
menekankan isi berita dicarikan ungkapan pengggmtiDari 168 gaya
bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukan tigatblermisfemisme yang
digunakan untuk menggantikan kata ‘ kelompok’ yaitgeng’,

‘komplotan’, dan ‘gerombolan’.

a. Dianggap kerap meresahkan warga, ratusan anggetegy motor di

Surabaya, Jawa Timur, minggu malam kemarin digreimisi
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» Makna : ‘Geng’ dapat berarti gerombolan ataulskatompok

remaja yang memiliki latar belakang yang sama.

» Analisis : ‘Geng’ digunakan untuk menggantikarel&mpok’
karena isi berita mengenai suatu kelompok remajg ya

meresahkan warga karena kegiatannya.

b. Aksi komplotan wanita pengutil pakaian terekam kamera pengintai

CCTV.

» Makna . ‘Komplotan’ dapat berarti persekutuan s®ca
rahasia yang bermaksud melakukan kejahatan.

» Analisis : ‘Komplotan’ digunakan untuk menggaatk

‘kelompok’ karena isi berita mengenai sekelompok
wanita yang melakukan tindakan kejahatan yaitu
mengutil pakaian (mencuri) dan terekam kamera

CCTV.

c. Ulah gerombolan perampok di Palangkaraya (Kalimantan Tengah)

makin nekat dan bringas dalam mengancam korbannya.

» Makna ‘Gerombolan’ dapat berarti  kelompok,

kawanan, kawanan pengacau (perusuh).
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»Analisis :‘Gerombolan’ digunakan untuk menggantika
‘kelompok’ karena isi berita mengenai suatu
kelompok orang yang sering melakukan
kejahatan (perampok) yang semakin

merasahkan masyarakat.

(2) Emosi

‘Emosi’ dirasa halus atau lebih sopan untuk diueapkehingga untuk
menekankan isi berita dicarikan ungkapan pengggmtibari 168 gaya
bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukan tigatblemisfemisme yang

digunakan untuk menggantikan kata ‘berang’, ‘mengdndan ‘gerah’.

a. Citra buruk petugas mengejar rupiah dibalik alasaenertiban

membuaberang seorang Ibu yang menolak diberi surat tilang.

» Makna : ‘Berang’ dapat berarti sangat marah adagat gusar.

» Analisis  :‘Berang’ digunakan untuk menggantikaembsr’
karena isi berita mengenai seorang ibu yang merasa
penertiban parkir hanya untuk mendapatkan uang
tambahan dari oknum petugas membuat ibu tersebut

sangat marah dengan aksi yang dilakukannya.



65

b. Keluarga polisimengamuk di kantor polisi,menuntut pembunuh sanak

saudaranya ditangkap.

> Makna

> Analisis

: ‘Mengamuk’ dapat berarti menyerang dengan

membabi buta.

: ‘Mengamuk’ digunakan untuk menggamntiKemosi’
karena isi berita mengenai keluarga polisi yangogm
dan marah- marah secara berlebihan untuk menuntut

keadilan

c. Masyarakat sudah sangajerah dengan ambisi para wakilnya di

Senayan yang tetap ngotot menginginkan renovasahaya dengan

anggaran satu triliun lebih

> Makna

> Analsis

: ‘Gerah’ dapat berarti merasa tidak tenkargna ada
sesuatu yang mengusik (merangsang, mengganggu,
dsb) merasa ingin bergerak (bertindak, meninggalkan

tempat).

’Gerah’ digunakan untuk menggantikan ‘siho
karena isi berita mengenai para wakil rakyat yangs
berambisi untuk membuat gedung baru yang
menghabiskan biaya yang sangat mahal dan hal itu

sangat memancing emosi (kemarahan) rakyatnya.
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(3) Rusak/merusak

‘Rusak/merusak’ dirasa halus atau lebih sopan udiu&apkan sehingga
untuk menekankan isi berita dicarikan ungkapan gantinya. Dari 168
gaya bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukaa bgntuk disfemisme
yang digunakan untuk menggantikan kata ‘bobrolontkar’, ‘jebol’ dan

‘mencoreng’.

a. Serangkaian aksi paket bom buku yang belakangarakmsarjadi
dinyatakan sebagai pengalihan isu athebroknya Pemerintahan
Indonesia yang dilakukan oleh elit politik dan kajan aparat

HANKAM.
» Makna : ‘Bobroknya’ dapat berarti bejat atavakusama sekali.

» Analisis : 'Bobroknya’ digunakan untuk menggantikausaknya’
karena iSi berita mengenai semakin banyaknya aksi
paket bom yang banyak terjadi karena untuk
mengalihakan ketidakberhasilan atau rusaknya

pemerintahan Indonesia.

b. Di kawasan Taman sari Jakarta Barat, sejumlah kabbongkar
dengan alasan menjadi penyebab banjir padahal szlami

pedagangnya juga dipungut upeti.
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» Makna : ‘Dibongkar’ dapat berarti dirusakwathrobohkan.

» Analisis : 'Dibongkar’ digunakan untuk menggantikadirusak’
karenaisl berita mengenai sebuah kios yang sengaja

dirusak oleh pihak yang berwajib karena dianggap

menjadi penyebab banijir.

. Pemirsa, jebolnya tanggul sungai putih menyebabkan semakin
luasnya cakupan kerusakan akibat banjir lahar dngi Magelang

Jawa Tengah

» Makna : ‘jebolnya’ dapat berarti rusak pararifpngkar) hingga

tidak berfungsi.

» Analisis : 'Jebolnya’ digunakan untuk menggantikamsaknya’
karena isi berita mengenai banjir lahar dingin yang
semakin meluas karena rusaknya tanggul sungai putih

sehingga sudah tidak dapat digunakan lagi.

. Sebuah rekaman video kembakencoreng citra Kepolisian Republik

Indonesia.

» Makna : ‘Mencoreng’ dapat berarti mencoret / memggtebal

tebal panjang (merusak).
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» Analisis  ’Mencoreng’ digunakan untuk  menggantikan
‘merusak’ karena isi berita mengenai sebuah rekaman
video yang dapat menjatuhkan atau merusak (mencoret

nama baik Kepolisian Republik Indonesia.

(4) Ketidakteraturan

‘Ketidakteraturan’ dirasa halus atau lebih sopatukidiucapkan sehingga
untuk menekankan isi berita dicarikan ungkapan gengnya. Dari 168
gaya bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukan loleratuk disfemisme
yang digunakan untuk menggantikan kata ‘kesememawwudan ‘carut-

marut’.

a. Angkutan kota yang mangkal disejumlah titik, semakémbuat jalan
ini semerawut, sebanding dengan pengguna jalan yawepgikuti

kesemerawutan ini.

»Makna : ‘Kesemerawutan’ dapat berarti keadamary tidak rapi,
teratur dan terkesan berantakan da tidak enak

dipandang mata.

»Analisis ’Kesemerawutan’ digunakan untuk mengdaanti
‘ketidakteraturan’ karena isi berita mengenai anghku
kota yang suka berhenti dipinggir jalan Ibu Kota

membuat Jakarta semakin tidak teratur dalam



69

menggunakan jalan umum yang tersedia dan pengguna
jalan yang lain pun mengikuti ketidakteraturan yang
ada sehingga membuat tidak tampak indah untuk

dipandang.

b. Carut-marut lalu lintas ibu kota seakan tidak akan ada habé&ny

» Makna . ‘Carut-marut’ dapat berarti segalaaogrmoreng
(goresan) goresan yang tidak keruan arahnya atau
dapat dikatakan segala sesuatu yang tidak teratur

arahnya.

» Analisis ’Carut-marut’ digunakan untuk menggantika
‘ketidakteraturan’ karena isi berita mengenai laita
ibu kota yang semakin tidak teratur dan tidak lerti

lalu lintas menjadi masalah yang tidak ada habisnya

(5) Terbaring

‘Terbaring’ dirasa halus atau lebih sopan untulcapkan sehingga untuk
menekankan isi berita dicarikan ungkapan pengggmtiDari 168 gaya
bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukan empantik disfemisme
yang digunakan untuk menggantikan kata ‘terkapaterbujur’

‘tergeletak’ dan ‘tergelimpang’.
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a. Dede terus menangis histeris di samping jenazalamgwa yang

sudahterbujur kaku.

» Makna “Terbujur’ dapat berarti terletak membuyjterbaring

(menggeletak).

» Analisis “Tergeletak’ digunakan  untuk  menggantika
‘terbaring’ karena isi berita mengenai karena &siita
mengenai seorang istri yang menangisi suaminya yang

sudah menjadi jenazah dan terbaring kaku.

b. Ibu korban yang mendengar teriakan sang cucu langsmasuk ke
dalam rumah dan mendapati korbaerkapar bersimbah di kamar

tidur.

» Makna . ‘Terkapar dapat berarti terkapar tidalpethatikan

atau tidak beraturan / terhantar.

»Analisis  :'Terkapar digunakan untuk menggantikdarbaring’
karena isi berita mengenai korban pembunuhan yang
ditemukan ibu korban dengan keadaan terbaring dan
dibiarkan begitu saja oleh pembunuhnya dengan tubuh

bersimbah darah di kamar tidur.
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c. Lotirta tewas akibat hantaman martil di kepala dsengeletak di

garasi.

» Makna ‘Tergeletak’ dapat berarti terletak begitsaja,
terlentang, terkapar.

»Analisis “Tergeletak’  digunakan  untuk  menggantikan

‘terbaring’ karena isi berita mengenai Lotirta kanb
hantaman martil yang tewas dan terbaring atautaérle

begitu saja di garasi.

d. Ina, adik korban menangis histeris hingga jatuhgsian, saat melihat

jenazah Edi sudatergelimpang.

» Makna 'Tergelimpang’ dapat berarti terbaringtéhah dsb) /

menggeletak.

»Analisis  :Tergelimpang’ digunakan untuk menggaatik
‘terbaring’ karena isi berita mengenai seorang Adik
yang menangis karena melihat jenazah kakaknya yang

sudah terbaring kaku tak bergerak sedikitpun (tgwas

(6) Memperoleh

‘Memperoleh’ dirasa halus atau lebih sopan untilcapkan sehingga

untuk menekankan isi berita dicarikan ungkapan gantinya. Dari 168
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gaya bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukan loleratuk disfemisme

yang digunakan untuk menggantikan kata ‘merauki, ‘deengantongi’.

a. Binatu yang semuanya dikerjakan para tahanan laki-ini mampu

merauk pendapatan Rp 150.000,00 per hari

» Makna ’Merauk’ dapat berarti mendapatkan hasilesab

besarnya (berlebihan).

»Analisis ’Merauk’ digunakan untuk menggantikan
‘memperoleh’ karena isi berita mengenai para tamana
yang mampu menghasilkan pendapatan secara

maksimal.

b. Dalam sehari mereka bismengantongi lebih dari Rp 200.000,00

meskipun mereka acap kali mendapat teguran.

» Makna ’Mengantongi’ dapat berarti memasuki ke dmala

kantong, memperoleh, menerima.

» Analisis  ’Mengantongi’ digunakan untuk menggaatik
‘memperoleh’ karena isi berita mengenai seorang
tukang parkir liar yang mendapatkan penghasilaiinle
dari dari Rp 200.000,00 meskipun sering mendapat

teguran.
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(7) Rumah

‘Rumah’ dirasa halus atau lebih sopan untuk dikaapsehingga untuk
menekankan isi berita dicarikan ungkapan pengggmtiDari 168 gaya
bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukan dua udedisfemisme yang

digunakan untuk menggantikan kata ‘gubuk’, dan teag’.

a. Hidup dalamgubuk bilik bambu ukuran 3x5 myang berdiri di atas
tanah milik orang lain.untuk memenuhi kebutuhan anagehari-hari

kedelapan anaknya.

» Makna ’Gubuk’ dapat berarti rumah kecil biasarhersifat

kurang baik dan bersifat sementara.

»Analisis ’Gubuk’ digunakan untuk menggantikan ‘ram
karena isi berita mengenai keadaan sebuah keluarga
yang hidup dalam sebuah bangunan yang hanya terbuat

dari bilik bambu.

b. Deltras harus malu dkandangnya sendiri karena kalah 0-3 dari

Semen Padang.

» Makna ’Kandang’' dapat berarti kampung, negeringat

tinggalnya / bangunan tempat tinggal binatang.
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» Analisis :Kandang digunakan untuk menggantikammah’
karena isi berita mengenai Deltras yang kalah 0-3
dengan Semen Padang di daerahnya (rumahnnya)

sendiri.

(8) Ditangkap

‘Ditangkap’ dirasa halus atau lebih sopan untulcapkan sehingga untuk
menekankan isi berita dicarikan ungkapan pengggmtibari 168 gaya
bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukan dua ddedisfemisme yang

digunakan untuk menggantikan kata ‘dibekuk’, danndkus’.

a. Reksidifis curanmourdibekuk polisi di Aceh besar karena mengaku-

ngaku sebagai anggota Brimob.

» Makna ’Dibekuk’ dapat berarti ditangkap (pencuri)

mengalahkan (musuh).

»Analisis ’Dibekuk’ digunakan untuk menggantikant&hgkap’
karena isi berita mengenai polisi yang berhasil

menangkap pencuri di Aceh yaitu reksidifis curanmor

b. Sulaiman warga Lam baru kecamatan Jayakat kabupatei besar

diringkus Reskrim Polresta Banda Aceh, di kawasan Kaju Aeadar
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karena berlaga sebagai anggota Brimob Polda Acealigeda pangkat

Brigadir.

> Makna

> Analisis

(9) Dipidanakan

’Diringkus’ dapat berarti ditangkap, dib&ku

(pencur).

’Diringkus’ digunakan untuk menggantikan
‘ditangkap’ karena isi berita mengenai Sulaimangyan
berhasil ditangkap polisi karena telah melakukan

tindakan pidana yaitu pencurian motor.

‘Dipidanakan’ dirasa halus atau lebih sopan untulcapkan sehingga

untuk menekankan isi berita dicarikan ungkapan gantinya. Dari 168

gaya bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukan lgerstuk disfemisme

yang digunakan untuk menggantikan kata ‘ditangkdgr ‘dimasukan ke

dalam sel'.

a. Keluarga polisi mengamuk di kantor polisi, menumeinbunuh sanak

saudaranyalitangkap.

> Makna

’Ditangkap’ dapat berarti mendapati (oraggng

berbuat jahat, kesalahan, dan rahasia).
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’Ditangkap’  digunakan untuk  menggantikan
‘dipidanakan’ karena isi berita mengenai keluarga
polisi yang meminta pembunuh saudaranya ditemukan

dan jangan dilepaskan (dipenjara).

b. Sepuluh ABK kapal ikan Malaysdmasukkan ke dalam sel kapal

Patroli Hiu Dann 01 dan tetap digiring ke Belawan.

> Makna

> Analisis

(10) Akibat

’Dimasukkan ke dalam sel’ dapat berartistidakan
memasukan seseorang ke dalam sel atau penjara

karena telah melakukan kesalahan.

’Dimasukkan ke dalam sel'’ digunakan dntu
menggantikan ‘dipidanakan’ karena isi berita
mengenai ABK kapal ikan Malaysia yang dimasukan
ke dalam sel atau penjara karena telah melanggar
batas perairan Indonesia kapal patroli hiu Dand&1i

digiring ke Belawan.

‘Akibat’ dirasa halus atau lebih sopan untuk dpl@n sehingga untuk

menekankan isi berita dicarikan ungkapan pengggatiDari 168 gaya

bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukan dua uderdisfemisme

yang digunakan untuk menggantikan kata ‘imbas’, ‘dantut’.
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Ribuan ulat bulu ini berwarna hitaman dan bagianp&ia
berwarna orange, menyebabkan gatal, bentol, dara rpanas
pada kulit, siswa-siswa di sekolah dasar Ngabalak 8D Muluk

terkenaimbasnya.

» Makna “Imbasnya’ dapat berarti dorongan atalbaiki

(tanpa disengaja terjadi).

» Analisis  ’Imbasnya’ digunakan untuk menggantikan
‘akibatnya’ karena isi berita mengenai tanpa
disengaja ribuan ulat bulu yang menyebabkan
gatal-gatal ini membuat siswa-siswa di SD Muluk
terkena akibatnya dari meluasnya

perkembangbiakan ulat bulu.

b. Buntutnya kegagalan kongres PSSI di Riau Sabtu lalu, layakny

kongres partai politik, kongres PSSI ini sarat demgvisi dari

sejumlah partai politik yang berambisi menggolkaggnya.

» Makna “Buntutnya’ dapat berarti kesudahan atabed.

»Analisis ’Buntutnya’ digunakan untuk menggantikan
‘akibatnya’ karena isi berita mengenai karena

kongres PSSI sarat dengan visi dari sejumlah partai
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politik maka mengakibatkan kegagalan kongres

PSSI di Riau.
(11) Dipukul

‘Dipukul’ dirasa halus atau lebih sopan untuk dipkan sehingga
untuk menekankan isi berita dicarikan ungkapan gangnya. Dari
168 gaya bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukiaia bentuk
disfemisme yang digunakan untuk menggantikan kdisabet, dan

‘dikeroyok’.

a. Tukang reparasi elektronik tewadisabet samurai orang tak

dikenal.

» Makna ’'Disabet’ dapat berarti dipukul dengan thu
benda lain yang panjang kecil.

» Analisis ’Disabet’” digunakan untuk  menggantikan

‘dipukul’ karena isi berita mengenai seorang
tukang reparasi elektronik yang dilukai atau

dipukul dengan samurai (benda panjang dan kecil).

b. Seorang oknum pegawai negeri sipilkeroyok massa karena

dianggap memprofokasi pengunjuk rasa.
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» Makna ’Dikeroyok’ dapat berarti diserang beramai-

ramai/dipukul berramai-ramai.

»Analisis ’'Dikeroyok’ digunakan untuk menggantikan
‘dipukul’ karena isi berita mengenai seorang
oknum yang dianggap memprofokasi pengunjung

rasa akhirnya dipukuli oleh massa.

(12) Berkumpul

‘Berkumpul’ dirasa halus atau lebih sopan untukcdpkan sehingga
untuk menekankan isi berita dicarikan ungkapan gengnya. Dari
168 gaya bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukiaia bentuk
disfemisme yang digunakan untuk menggantikan katnggerombol’,

dan ‘berkerumun’.

a. Puluhan warga dari sebuah organisasi kedaerahanjrsenalam
kemarin masihmenggerombol di lokasi kejadian, setelah sore
sebelumnya terjadi bentrok dengan para calo di teainPulo

Gadung yang mengakibatkan lima anggotanya luka:luka

» Makna ’Menggerombol’ dapat berarti  berkumpul

membentuk kelompok (kawanan pengacau).
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»Analisis ’Menggerombol’ digunakan untuk menggaatik
‘berkumpul’ karena isi berita mengenai puluhan
warga dari sebuah organisasi yang berkumpul
untuk siap melawan para calo-calo yang hari
sebelumnya telah terjadi  bentrok yang

menyebabkan lima anggotanya luka-luka.

b. Evakuasi korban tewas dari bawah mobil metrominnyrsakan

emosi warga yanberkerumun di lokasi kajadian.

» Makna ’Berkerumun’ dapat berarti  berkerubung,

berhimpun banyak-banyak.

» Analisis ’Berkerumun’ digunakan untuk menggantika
‘berkumpul’ karena isi berita mengenai banyak
warga yang berkumpul di tempat kejadian

kecelakaan metromini.

(13) Tingkah laku

‘Tingkah laku’ dirasa halus atau lebih sopan urdidcapkan sehingga
untuk menekankan isi berita dicarikan ungkapan gengnya. Dari

168 gaya bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukiaia bentuk
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disfemisme yang digunakan untuk menggantikan kgé&agat’, dan

‘ulah’.

a. Namun, orang tua korban melihgelagat aneh dari sang anak

dan mendesak korban untuk berserita.

> Makna

> Analisis

.’ Gelagat’ dapat berarti menjadi tanda atiamat
akan terjadinya suatu peristiwva, gerak-gerik,

tingkah laku.

’Gelagat’ digunakan untuk menggantikngkah

laku’ karena isi berita mengenai orang tua yang
melihat tingkah laku anaknya aneh seolah telah-
telah terjadi sesuatu sehingga orangtuanya

mendesak anaknya untuk bercerita.

b. Ulah gerombolan perampok di Palangkaraya (Kalimantan

Tengah) makin nekat dan bringas dalam mengancabakaya.

> Makna

> Analisis

’Ulah’ dapat berarti tindakan yang biasanya

menyalahi norma, aturan dan adat.

“Ulah’ digunakan untuk menggantikan gkah
laku’ karena isi berita mengenai suatu tindakan

atau tingkah laku yang menyalahi aturan yang
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dilakukan  perampok dalam menghadapi

korbannya.

(14) Curi/mencuri/dicuri

‘Curi/mencuri/dicuri ‘dirasa halus atau lebih sopantuk diucapkan
sehingga untuk menekankan isi berita dicarikan apgh
penggantinya. Dari 168 gaya bahasa disfemisme yditgliti.
Ditemukan dua bentuk disfemisme yang digunakan kuntu

menggantikan kata ‘membobol’ dan ‘digasak’.

a. Saat ditangkap polisi menemukan sejumlah kartutdeddsu dan
sebuah ID card sebuah bank ternama dan diduga leadni
pernah membobol salah satu bank besar dan menipu

menggunakan tanda pengenal karyawan bank.

» Makna ’Membobol’ dapat berarti mencuri uang
(mengorupsi) dengan tipu daya (menipu pegawai

atau pengawas).

»Analisis "Membobol’ digunakan untuk menggantikan
‘mencuri’ karena isi berita mengenai tersangka
yang ditangkap polisi diduga pernah mencuri uang
di bank besar dengan menggunakan pengenal

karyawan bank.
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b. Mobil dan dua laptopligasak perampok

» Makna ’Digasak’ dapat berarti diambil dengan kekan,

dirampas, diserobot.

»Analisis ’Digasak ' digunakan untuk menggantikan
‘mencuri’ karena isi berita mengenai mobil dan
dua laptop milik korban dicuri secara paksa oleh

perampok.

(15) Berkeras hati

‘Berkeras hati‘dirasa halus atau lebih sopan udiukapkan sehingga
untuk menekankan isi berita dicarikan ungkapan gentnya. Dari
168 gaya bahasa disfemisme yang diteliti. Ditemukiaa bentuk
disfemisme yang digunakan untuk menggantikan kagotot’ dan

‘ngeyel’.

a. Aksi di depan kampus perguruan tinggi swasta daBaya Jawa
Timur ini, para mahasiswangeyel akan melanjutkan aksinya

sekalipun dilarang untuk maembakar ban di jalanan.

» Makna ’Ngeyel’ dapat berarti tidak mau mengalah,

berkeras hati, atau bersikeras.
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»Analisis ’Ngeyel’ digunakan untuk  menggantikan
‘berkeras hari’ karena isi berita mengenai
mahasiswa yang tetap memaksakan kehendaknya

dengan berbagai cara walaupun sudah dilarang.

b. Adanya Indonesia Coreption Watch mencium adanyaggéltak
baik beraroma korupsi di balik sikapgotot para petinggi DPR

yang tetap akan merealisasikan pembangunan gedung

» Makna ’Ngotot’ dapat berarti tidak mau mengalah,

berkeras hati, atau bersikeras.

» Analisis  ’Ngotot’ digunakan untuk menggantikarerkeras
hari’ karena isi berita mengenai para petinggi DPR
yang ingin tetap memaksakan merealisasikan

pembangunan gedung baru DPR.

Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dan deskripsi datay yditakukan pada
tayangan berit&Redaksi,diperoleh informasi bahwa dari 168 kalimat yang
mengandung gaya bahasa disfemisme. Gaya disfemilbagi menurut
bentuk dan bidangnya. Gaya bahasa difemisme merhentuk dibagi

menjadi disfemisme bentuk kata, disfemisme bentakef, dan disfemisme
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bentuk klausa. Sedangkan gaya bahasa disfemismermdydang dibagi
menjadi disfemisme bidang kepercayaam, disfemisnm@ang sosial,
disfemisme bidang politik, dan disfemisme bidangum.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemuk&68 data yang
mengandung disfemisme. Disfemisme berbentuk katailkejumlah paling
tinggi, yaitu 149 atau 88,69%. Gaya bahasa disemiyang berbentuk frase
menduduki urutan kedua dengan jumlah 18 atau 1Q,&E#angkan gaya
bahasa disfemisme yang berbentuk klausa mendudutaruketiga karena

hanya berjumlah 1 atau 0,6%.

Selain disfemisme menurut bentuk, gaya bahasaemisfe juga
terbagi menjadi beberapa bidang. Disfemisme bidaagial menduduki
urutan tertinggi dengan jumlah 100 atau 59,52 %fdbnisme bidang hukum
menempati urutan kedua, yaitu dengan jumlah ddtans@k 43 atau 25,6 %.
Disfemisme bidang politik menduduki urutan ketigaty dengan jumlah 16
atau 9,52 %, dan yang menduduki urutan terakhilabdadisfemisme bidang

kepercayaan dengan jumlah 9 atau 5,36 %.

Dari jumlah 168 bentuk disfemisme yang ditetérdapat 15 data kata
yang memiliki lebih dari satu bentuk disfemismerdegpat 2 bentuk kata yang
memiliki empat bentuk disfemisme, 4 kata memiligatbentuk disfemisme.
Selain itu, juga ditemukan 8 bentuk kata yang mi&mitua bentuk

disfemisme.
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Pembahasan

Pembahasan penelitian ini mencakup pembahasamgegéga bahasa
disfemisme yang terdapat pada tayangan beetdaksi Pagdi televisi.

Dari interpretasi hasil analisis yang telah dikeakdn, diketahui
bahwa frekuensi tertinggi yang mengandung disfemiberdasarkan bentuk
ditempati disfemisme bentuk kata, sedangkan disiemi berdasarkan
bidangnya ditempati disfemisme bidang sosial. 8Selliketahui frekuensi
tertinggi, dari interpretasi hasil analisis, diketabahwa frekuensi terendah
yang mengandung disfemisme berdasarkan bentuk phtendisfemisme
bentuk klausa, sedangkan disfemisme berdasarkaandidiketahui yang
menempati frekuensi terendah yaitu disfemisme lgjdapercayaan.

Gaya bahasa disfemisme berdasarkan bentuknya yaegilikn
frekuensi tertinggi yaitu disfemisme berbentuk kaémgan jumlah 149 atau
88,69%. Kecenderungan lebih banyaknya pemakastermisme berbentuk
kata disebabkan para penulis atau pengguna bakaga $uka mencari
ungkapan lain yang pendek atau tidak terlalu panjgang dapat mewakili
kata yang dimaksud daripada harus mencari persaiyaaberupa frase
ataupun klausa. Hal ini sesuai dengan pendapatsb#on dalam prinsip
penulisan naskah berita televisi, akan lebih bi&ik jmenggunakan ungkapan
yang lebih pendek seperti pada data yang ditempkala tayangan berita

Redaksi Pagi “dimasukkan ke dalam sel” diganti dengan kata
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‘dipidanakan™!  Selain itu, Morissan juga menjelaskan dalam fpins

penulisan naskah berita televisi, yaitu terdapatsgp ekonomi kataword
economy, yaitu prinsip penggunaan kata-kata secara éfdf efisien.®?
Hal ini dapat disimpulkan, penggunaan kata dalarimiga tidak boleh
berlebihan, yaitu hanya sebatas yang benar-benperlgkan untuk
menyampaikan informasi sejelas mungkin. Untuk Herdisfemisme yang
frekuensinya paling rendah, terdapat pada disfemibentuk klausa, yaitu
hanya ditemukan 1 saja. Hal ini berkaitan dengard@eat Morissan, dalam
prinsip penulisan berita televisi, bahasa yang rigfan dalam penulisan
naskah berita sebaiknya menggunakan bahasa sederbanngga dapat
dibaca dengan singkat dan mudah, gunakan ungkagmah pendek, dan
hindari ungkapan klise dan eufimisme, karena dapattyesatkan pembaca
ataupun pendengat. Oleh karena itu, dari hasil penelitian yang telah
dilakukan lebih banyak data yang ditemukan dalanmtusekata dibandingan
dengan bentuk frase ataupun bentuk klausa. Hamemperkuat pendapat
Morissan tentang prinsip-prinsip penulisan naskahitdh Kecenderungan

penggunaan disfemisme bentuk kata dibandingkanatedigfemisme bentuk

*' Haris SumadiriaBahasa Jurnalistik(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hird. 13
3 Log.cit.,

* Ibid., 131-133.
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klausa dikarenakan kalimat yang jelas biasanyakaingederhana dan lugas,
bukan yang panjang atau berbelit-belit.

Untuk gaya bahasa disfemisme berdasarkan bidanglsfemisme
bidang sosial memiliki frekuensi tertinggi yaiturjpenlah 100 atau 59,52 %.
Hal ini sesuai dengan pendapat Slametmulyana yasmyabakan nilai rasa
sosial yang berpadu dengan kata, memegang perpeating dalam
kehidupan masyarakat. Kecenderungan lebih banyaknya pemakaian
disfemisme bidang sosial karena nilai rasa sosiaihl banyak dimengerti
masyarakat dibandingkan dengan bidang-bidang yeniy khusus dan nilai
rasa sosial memegang peranan penting dalam kemmdgrenasyarakat dalam
berkomunikasi. Untuk frekuensi yang paling rendaiach disfemisme
menurut bidang, yaitu bidang kepercayaan dengatajud atau 5,36%. Hal
ini berkaitan dengan pendapat Slametmulyana, rery@ahpenggunaan
disfemisme pada bidang kepercayaan dikarenakamdalgisan masyarakat
tertentu menganggap bahasa dalam bidang kepercayash terdapat suatu
hal-hal yang tabu yang dapat merugikan dan menkabhwahaya, sehingga
tidak banyak menggunakan disfemisme pada bidasghet® Oleh karena
itu, dari hasil penelitian yang telah dilakukan,limg sedikit data yang

ditemukan dalam bidang kepercayaan, dibandingkamyate bidang-bidang

** SlametmulyanaSemantik (Ilmu Maknajjakarta: Djambatan, 1964), him. 59.

** |bid.,56.
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lainnya. Hal ini memperkuat pendapat Slametmulyakecenderungan
sedikitnya pemakaian disfemisme bidang kepercaya#tarenakan bidang
kepercayaan menjadi sesuatu hal yang sensitif wihtikarakan. Selain itu,
hasil penelitian ini sesuai dengan aspek-aspekgqaragn bahasa jurnalistik
dalam siarartelevisi yang berkaitan dengan suku dan ras. Mendauris

Sumadiria, pasal 55 ayat kedua menjelaskan menggmaaigan penayangan
kata dan perilaku yang merendahkan suku dan renter® Oleh karena itu,

lebih banyak digunakan disfemisme bidang sosia¢rkardisfemisme bidang
kepercayaan sangat berpotensi untuk memicu kondik lingkungan

masyarakat dan siaran televisi harus tetap memijgdahakepentingan dan

nilai-nilai sosial budaya.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian mengenai gaya bahasa disfemisme padanday berita
Redaksi Pagitelah selesai dilakukan. Akan tetapi dalam pemalitini masih
terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil pemetitenjadi kurang memadai
karena adanya keterbatasan penelitian.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian nmasih sangat
terbatas. Dari sekian banyak berhard newsyang ditayangkan di televisi,

penelitian ini hanya menggunakan satu berita yajd) Redaksi PagiTayangan

*® Op.Cit.,144.
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berita hard newsini membahas berbagai berita dari segala bidamdingga
banyak menggunakan berbagai pilihan kata agar tdekbosankan penikmat
berita tersebut. Untuk itu, penelitian ini hanyangembil satu sumber saja yaitu
tayangan beritéRedaksi Pagi

Instrumen penelitian ini yaitu peneliti sendiri ditiu dengan tabel analisis
sehingga proses analisis ini sangat dipengaruhh @liéat manusia seperti
subjektivitas dan bias. Dengan demikian, hasil [gsr@ ini merupakan
interpretasi peneliti sepenuhnya sehingga ada kgkmen terdapat perbedaan
analisis dengan peneliti lain.

Namun, semua telah dilaksanakan dengan sebaiky@ag@suai dengan
ketentuan dalam melakukan penelitian serta menigeakesuai dengan

instrumen penelitian yang telah ditentukan.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Dalam Bab ini akan dikemukakan mengenai kesimmpuilaplikasi

,dan saran.

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini diperoleh beberapa kesimpujeaitu :

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan padantgm beritaRedaksi
Pagi tentang gaya bahasa disfemisme yang diambil 10h¢mya secara
random pada Maret 2011 sampai April 2011 disimpulkahwa terdapat
168 gaya bahasa disfemisme.

Untuk gaya bahasa disfemisme berdasarkan bentukdigiemisme
bentuk kata memiliki frekuensi tertinggi yaitu 14®@Intuk bentuk
disfemisme yang frekuensinya paling rendah terdppde klausa yaitu
hanya ditemukan satu saja. Hal ini sesuai pendifmisan tentang
prinsip penulisan naskah berita yaitu bahasa yaggndkan sebaiknya
menggunakan bahasa sederhana, agar dapat dibagandeingkat dan
mudah, gunakan ungkapan lebih pendek dan hindgkapan klise atau
eufimisme karena dapat menyesatkan pembaca atpepdengar.
Sementara itu, untuk gaya bahasa disfemisme bekadasdidangnya,

disfemisme bidang sosial memiliki frekuensi tergndengan jumlah 100.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Slametmuljana, kiecengan lebih
banyak pemakaian disfemisme bidang sosial kardaesoisial memegang
peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Gayashadisfemisme
berdasarkan bidang yang memiliki frekuensi palirepndah adalah
disfemisme bidang kepercayaan dengan jumlah 9 Bf3600. Hal ini

berkaitan dengan pendapat Slametmulyana, rendalpgreggunaan
disfemisme pada bidang kepercayaan dikarenakan mdai@pisan
masyarakat tertentu menganggap bahasa dalam bidkegercayaan
masih terdapat suatu hal-hal yang tabu yang dapatugikan dan
menimbulkan bahaya, sehingga tidak banyak mendgundisfemisme
pada bidang tersebut.

Ada beberapa kata yang dirasa halus atau lebihnsdgpat digantikan
dengan beberapa bentuk disfemisme. Dari 168 galgashadisfemisme
yang diteliti, terdapat 15 bentuk kata yang memlgbkih dari satu bentuk
disfemisme. Terdapat 2 bentuk kata yang memilikip&mbentuk
disfemisme, 4 kata memiliki tiga bentuk disfemismerta ditemukan 8
bentuk kata yang memiliki dua bentuk disfemismetuSkata yang
memiliki lebih dari satu bentuk contohnya adalaleldkpok’ yang
memiliki beberapa bentuk disfemisme diantaranyanggé&omplotan’,

dan ‘gerombolan’.
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5) Berdasarkan analisigang dilakukan pada tayangan befRadaksi Pagi
tentang gaya bahasa disfemisme, dapat disimpulkémd penggunaan
disfemisme pada tayangan berita Redaksi Pagi lekitiungsi untuk
menekankan isi berita.

6) Selain itu, penggunaan disfemisme pada tayangaitaliRedaksi Pagi
menggunakan beberapa prinsip-prinsip yang telamgit@ap Morisan
yaitu, dalam menulis berita menggunakan ungkaarg Yebih pendek
hal ini dibuktikan dari jumlah penggunaan disfemeshentuk kata lebih
banyak dari pada penggunaan disfemisme bentuk fyasg atau klausa.
Selain itu, penggunaan ungkapan disfemisme untukek@nkan suatu
berita yang disampaikan agar lebih mudah dipahaambaca ataupun
pendengar, sesuai dengan pendapat Morisan yaih, baik menghindari

ungkapan klise dan eufimisme, karena dapat merkasat

Implikasi

Penelitian ini dapat diimplikasikan kepada guruh@@ringan dengan
pembelajaran, guru dapat menggunakan serta meatkanfiatelevisi sebagai
media ajar yang tentunya disesuaikan dengan peagagaya bahasa. Selain
itu guru juga dapat menekankan fungsi dari gaya$maldisfemisme sesuai

penggunaannya dalam kalimat.
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Selain itu, penelitian ini dapat diimplikasikamhtadap siswa agar dapat
menggunakan televisi sebagai sarana memahami pamarael gaya bahasa
atau majas, khususnya contoh-contoh disfemismkainSéu, siswa juga
dapat lebih memahami fungsi dari penggunaan gakada disfemisme dan
penggunaannya dalam kalimat, contonya pengguregnlgphasa atau majas
pada puisi.

Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi bagasgarakat dalam
membina dan mengembangkan bahasa dan sastra liedcager dapat
memperkaya pemahaman masyarakat tentang pengguyean bahasa

khususnya gaya bahasa disfemisme.

. Saran

Saran yang berkenaan dengan hasil penelitian adalah

1) Guru

Diharapkan penelitian ini berguna untuk memperkssmahaman tentang
gaya bahasa khususnya gaya bahasa disfemisme. auug mampu
mengajarkan lebih spesifik tentang fungsi dari gaghasa khususnya
gaya bahasa disfemisme kepada siswa dalam prosgarb@engajar.
Dengan demikian siswa diharapkan lebih memahama dsmhasa dan

penggunaannya dalam kalimat.
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2) Siswa

Sebagai siswa hendaknya dapat memahami gaya baiaaseajas terutama
fungsi dari penggunaan gaya bahasa dalam kalirhasusnya gaya bahasa

disfemisme.

3) Masyarakat

Dengan mengganti kata-kata yang mempunyai maknas fdgngan
bentuk disfemisme, realitasnya yang secara halas abpan dapat
berubah menjadi kasar. Oleh karena itu, walaupda pasarnya beberapa
tayangan berita di televisi menggunakan disfemisuméuk menarik
perhatian pemirsa dan memberikan penekanan padda bgang
ditayangkan, hendaknya masyarakat lebih menyekeitaikata yang akan
digunakan dalam penggunaan gaya bahasa disfemiggae kehidupan
masyarakat berjalan dengan baik karena dalam berkkasi dengan

masyarakat lainnya sangat diperlukan tatakramaabeda.
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